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ABSTRAK 

 

Nama : Dhaifina Hulwani 

NIM  : 200401011 

Fakultas/Prod   : Dakwah dan Komunikasi/Komunikasi dan  

   Penyiaran Islam 

Judul              : Etika Penggunaan Media TikTok (Studi pada Mahasiswa              

Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam 

Negeri      Ar-Raniry Banda Aceh) 

 

Komunikasi secara terminologis adalah proses penyampaian pernyataan 

dari seseorang kepada orang lain, melibatkan interaksi antara manusia, sehingga 

disebut human communication. Etika komunikasi menekankan pentingnya 

kejujuran, keterusterangan, keharmonisan hubungan, ketepatan pesan, serta 

konsistensi antara pesan verbal dan non-verbal. Media sosial seperti TikTok 

telah menjadi platform populer, namun seringkali diwarnai oleh konten dan 

komentar negatif yang melanggar etika komunikasi. Penelitian ini berfokus pada 

perilaku etis mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam menggunakan 

TikTok. Studi ini menemukan bahwa mahasiswa sering melanggar etika 

komunikasi, menggunakan bahasa kasar dan vulgar, serta membuat konten yang 

merendahkan orang lain. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi penerapan 

etika komunikasi di TikTok serta reaksi verbal mereka di platform tersebut. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan mahasiswa tidak menerapkan etika komunikasi yang baik. Mereka 

sering menggunakan kata-kata kasar seperti "fuck", "anjing", dan bahasa tidak 

pantas lainnya. Perkataan kasar tersebut diucapkan karena pengaruh dari tokoh 

publik atau influencer pada akun media TikTok. Komentar negatif juga banyak 

ditemukan pada akun media sosial mahasiswa.  Ditinjau dari prinsip etika 

komunikasi, reaksi verbal mahasiswa ini tidak mencerminkan kepatutan dan rasa 

hormat yang diperlukan untuk menjaga hubungan harmonis di dunia maya. 

pentingnya upaya aktif untuk membangun dan memelihara lingkungan interaksi 

yang positif dan mengamalkan prinsip etika berkomunikasi di media sosial. 

Diharapkan mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam dapat menjadi teladan 

dalam menjaga etika komunikasi yang baik, baik di lingkungan kampus Islam 

maupun dalam masyarakat luas. 

 

Kata kunci: Etika komunikasi, Media Sosial, dan TikTok 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Secara etimologis, komunikasi berasal dari bahasa Latin 

communicatio yang bersumber dari kata communis yang berarti sama. Kata 

sama yang dimaksud adalah sama makna. Jadi dalam pengertian ini, 

komunikasi berlangsung manakala orang-orang yang terlibat di dalamnya 

memiliki kesamaan makna mengenai suatu hal yang tengah 

dikomunikasikannya itu. Dengan kata lain, jika orang-orang yang terlibat di 

dalamnya saling memahami apa yang dikomunikasikannya itu, maka 

hubungan antara mereka bersifat komunikatif. Sebaliknya, jika ada pihak 

yang tidak mengerti tentang suatu hal yang sedang dikomunikasikan, berarti 

komunikasi tidak berjalan, dan hubungan antara orang-orang tersebut tidak 

komunikatif.  

Pengertian secara terminologis, komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pernyataan seseorang kepada orang lain. Pengertian ini 

memberikan pemahaman kepada kita bahwa komunikasi melibatkan sejumlah 

orang atau manusia, sehingga komunikasi seperti ini disebut sebagai Human 

Communication (komunikasi manusia). Sedangkan pengertian secara 

paradigmatis, meskipun banyak definisi yang dikemukakan oleh para ahli, 

namun dari semua definisi itu dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 

proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk 

memberi tahu atau untuk mengubah sikap, pendapat, dan perilaku, baik 
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langsung (komunikasi tatap muka) maupun tidak langsung (komunikasi 

melalui media).
1
 sebagai studi atau ilmu yang perbuatan atau tingkah laku 

manusia, mana yang dinilai baik dan mana pula yang dinilai buruk. Etika 

ialah sebagai studi atau ilmu yang membicarakan perbuatan atau tingkah laku 

manusia, mana yang dinilai baik dan mana pula yang dinilai buruk Dengan 

demikian etika komunikasi adalah ilmu yang memperhatikan baik buruknya 

cara berkomunikasi.
2
 Etika komunikasi memperhatikan kejujuran dan terus 

terang, keharmonisan hubungan, pesan yang tepat, menghindai kecurangan, 

konsistensi antara pesan verbal maupun non-verbal serta memperhatikan 

apakah para komikator memotong suatu pembicaraan atau tidak. etika 

komunikasi dapat berfungsi sebagai landasan untuk menumbuhkan moral 

manusia. Dengan mengerti etika dalam berkomunikasi, kita dapat 

berkomunikasi menggunakan bahasa yang baik dan sopan. Hal tersebut dapat 

memudahkan proses penyampaian pesan karena bahasa yang baik dan sopan 

mudah dimengerti antar komunikan. 

Menyampaikan pesan melalui media massa sangat berbeda dengan 

cara-cara berkomunikasi secara tatap muka atau berkelompok. Media massa 

sebagai lembaga atau institusi dikelola oleh sekelompok orang yang memiliki 

aturan, SOP (standard, operational, prosedure), etika dan tata tertip. Dalam 

hai ini Tiktok menjadi salah satu sarana media massa yang penting untuk 

selalu bersikap sopan dan menghormati orang lain dalam setiap interaksi, baik 

                                                           
1 Facrul Rizky, Wildan Acmad, Kajian Tentang Efektifitas Pesan Dlam Komunikasi, junal 

komunikasi, vol.3. No 1, Apri 2017. 
2
 Mutiah Tuky, Albar Ilham, Etika Komunikasi Dalam Menggunakan Media Sosial, 

Global Komunikasi, vol.1, Desember 2019. 
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itu melalui komentar, pesan, atau dalam konten video. Menghormati 

perbedaan pendapat dan tidak menggunakan bahasa yang kasar atau 

mengancam adalah dasar dari etika komunikasi yang baik.  

Etika komunikasi sangat berpengaruh dalam kehidupan manusia yang 

merupakan panduan bagi manusia dalam berkomunikasi atau bertingkah laku 

dalam bermedia. Dalam Islam juga menjelaskan tentang etika komunikasi 

dalam Al-Quran surah Al-Ahzab ayat 70: 

 

ٍْمًا ٍْعًاِعَلِ ُِسَمِ
ِوَكَانَِاّللّٰ ءِِمِهَِالْقىَْلِِالَِِّمَهِْظلُمََِۗ ىْْۤ ُِالْجَهْسَِباِلسُّ ِاّللّٰ  لٌََِحُِبُّ

 

Artinya: “Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang diucapkan) 

dengan terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah 

adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (An-Nisa' 

: 148)
3
 

 

Media sosial khususnya TikTok telah menjadi platfom yang sangat 

populer bagi masyarakat untuk berekpresi dan berkomunikasi dengan orang 

lain secara luas. TikTok sebagai aplikasi sosial media, memungkinkan 

pengguna membuat dan membagikan video berdurasi pendek dengan mudah. 

Aplikasi ini memiliki jangkauan yang luas dan tidak memiliki batasan usia, 

sehingga anak-anak di bawah umur dapat menggunakan TikTok tampa 

pengawasan dari orang tua. Diluncurkan pada tahun 2016 dan mendapatkan 

                                                           
3
 Departemen Agama, Al-Qur‟an terjemah, (Bandung: Syma Examedia Arkenleema, 

2021) Q.S. An-Nisa: 148, hal 101. 
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popularitas pada tahun 2018, TikTok tetap menjadi salah satu media sosial 

yang paling banyak digunakan dan populer pada saat ini.
4
 

TikTok pada saat ini juga banyak digunakan oleh Mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam. TikTok memberikan platform bagi 

mahasiswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka melalui video pendek. 

Ini bisa mencakup pembuatan konten edukatif, hiburan, atau seni. 

Menggunakan fitur editing dan efek di TikTok bisa membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan dalam produksi media. Di TikTok, baik 

komunikasi verbal maupun non-verbal sering muncul, tergantung pada konten 

yang disajikan penggunanya. Dalam hal ini, Banyak pengguna TikTok 

membuat video dengan berbicara langsung ke kamera, menyampaikan pesan, 

cerita, atau informasi melalui TikTok. 

Mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam adalah Mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

yang memiliki literasi terkait dengan sikap dalam mencontohkan Amarma’ruf 

Nahimungkar dalam wujud yang terlihat mahasiswa  dalam etika 

berkomunikasi melalui aplikasi TikTok. 

Ditemukan dalam aplikasi beberapa mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam berkomunikasi belum sepenuhnya mematuhi atau 

melanggar etika dalam berkomunikasi. Ada beberapa contoh dalam 

kontennya Menggunakan kata-kata kasar, umpatan, atau bahasa yang vulgar 

                                                           
4
 Tri buana, Dwi Maharani, Penggunaan Aplikasi TikTok (Versi Terbaru) dan Kreatifitas 

Anak, Jurnal Inovasi,2020. 
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dalam video atau komentar dan membuat video yang menjelek-jelekkan 

teman. Ini bisa merusak hubungan dan menciptakan lingkungan yang negatif. 

Maka dari itu, permasalahan tersebut sangatlah penting untuk ditelaah 

lebih lanjut dan melalui penelitian yang penulis lakukan mengenai etika 

komunikasi di media sosial tiktok dapat memberikan pengetahuan yang 

dalam tentang etika-etika yang memiliki moral dan nilai yang positif bagi 

kesejahteraan masyarakat dalam berkomunikasi melalui tiktok. Serta, penulis 

mengharapkan untuk bisa menjelaskan bahwa etika dalam berkomunikasi di 

sosial media sangat dibutuhkan dan tidak boleh dikesampingkan. Adapun 

dalam penelitian ini penulis dapat memberikan suatu pemahaman mengenai 

etika yang buruk dan benar dalam berkomunikasi di sosial media bagi orang 

lain dan tentu saja bagi para mahasiswa yang juga termasuk generasi yang 

sering melakukan interaksi sosial di sosial media.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada pertimbangan latar belakang diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan etika pengguanaan media TikTok pada 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam?  

2. Bagaimana tinjauan etika komunikasi terhadap reaksi verbal 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam menggunakan 

TikTok? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui etika pengguanaan media TikTok mahasiswa 

Komunikasi Penyiaran Islam dalam menerapkan menggunakan TikTok 

2. Untuk mengetahui tinjauan etika komunikasi terhadap reaksi verbal 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam menggunakan 

TikTok 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis, Dengan danya penelitian ini diharapkan dapat 

menembahkan pengetahuan dan juga pengalaman bagi peneliti dalam 

menerapkan pengetahuan terhadap pengaruh etika komunikasi pada 

Mahasiswa. 

2. Manfaat Akademis, Penelitian ini diharapkan bisa menambahkan kajian 

ilmiah sehingga dapat menjadi acuan peneliti berikutnya dan memperkaya 

ilmu pengetahuan kajian komunikasi dalam bidang perkembangan media 

sosial tiktok dan etika komunikasi. 

3. Manfaat Teoritis, Agar peneliti dapat menerapkan ilmu yang didapatkan 

selama menjadi mahasiswa Komunikasi Penyiaran IslamFakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-raniry, dan menambah 

wawasan peneliti mengenai Etika penggunaan media TikTok pada 

Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam. 
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E. Definisi Operasional 

1. Media Sosial 

Istilah media sosial tersususn dari dua kata, yakni “Media” dan “Sosial”. 

Media diaratikan sebagai alat komunikasi. Sedangkan kta sosial diartikan sebagai 

kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang memberikan 

kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa pada 

kenyataannya, media dan semua perangkat lunak merupakan sosial atau dalam 

makna bahwa keduanya merupakan produk dari proses sosial.
5
 

Media sosial mampu menghadirkan serta mentranslasikan cara 

berkomunikasi baru dengan teknologi yang sama sekali berbeda dari media sosial 

tradisional. Media sosial tidak hanya digunakan sebagai alat untuk  berkomunikasi 

dan berinteraksi, tetapi juga sebagai alat ekspresi dari dan pecitraan diri. 

 

2. Tik Tok 

Aplikasi tiktok adalah sebuah jaringan sosial media dan platform video 

musik Tiongkok yang diluncurkan oleh perusahaan bytedence pada september 

2016 diciptakan oleh Zheng Yiming. Aplikasi ini digunakan oleh pengguna untuk 

mengunggah video mereka sendiri yang kemudian dibagikan kepada pengguna 

aplikasi tiktok lainnya. Alikasi ini adalah aplikasi musik yang digunakan dengan 

cara lip-sing. Sepanjang qurtal pertama 2023, tiktok mengukuhkan diri sebagai 

aplikasi paling banyak diunduh yakni 500 juta kali.
6
 

                                                           
5 Mulawarman,Aldila Dyas Nurfitri, Perilaku pengguna media sosial beserta 

implikasinya ditinjau dari perspektif psikologi sosial terapan,vol.25, No.1, 2017. 
6 Tri buana, Dwi Maharani, Penggunaan Aplikasi TikTok (Versi Terbaru) dan Kreatifitas 

Anak, Jurnal Inovasi,2020. 
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Jumlah ini mengalahkan aplikasi populer lain semacam Youtube, Whatsapp, 

Facebook, Messenger, dan Instagram. Menurut Bytedence, Indonesia sendiri 

memiliki pengguna aktif aplikasi tiktok sebanyak 10 juta setiap bulannya. Hal ini 

di dukung dengan beragamnya alpikasi tiktok Khmer Tiotok, Full dj Tiktok, Duet 

Tiktok, Hot video Tiktok, dan lainnya. Semua aplikasi tiktok dapat mudah di 

download melalui Google Playstore. 

 

3. Etika Komunikasi 

Etika berkaitan dengan moral dan sopan santun. Belajar etika berarti 

bagaimana bertindak baik. Etika menunjuk pada tindakan manusia secara 

menyeluruh, mengantar orang pada bagaimana menjadi baik. Etika dengan 

demikian mengajukan nilai-nilai bagaimana manusia itu bisa hidup secara baik. Ia 

juga menawarkan pola-pola etis dan aneka pertimbangan moral dalam menguji 

tindakan manusia. Lebihlanjut, dengan menawarkan norma-norma hidup baik 

tersebut etika juga hendak membawa manusia kepada tingkah laku yang baik, 

sikap yang bertanggung jawab, menjunjung tinggi nilai kehidupan, dan 

mengedepankan kemanusiaan. 

Etika komunikasi yang baik akan menciptakan hubungan yang baik dan 

harmonis antar manusia. Sebaliknya tanpa adanya pengetahuan etika komunikasi 

maka akan terjadinya kesalah pahaman yang menimbulkan perselisihan dan 

pertengkaran yang dapat memecah belahkan kehidupan manusia. Etika 

komunikasi sangat berpengaruh di dalam kehidupan manusia yang marupakan 

panduan bagi manusia dalam berkomunikasi  atau bertingkah laku dalam 
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kehidupan sehari-hari. Dalam komunikasi terdapat komunikator dan komunikan 

yang harus saling menghargai  satu sama lain. Agar terjalinnya komunikasi yang 

efektif. Kee sebuah komunikasi sangatlah ditentukan oleh sejauh mana 

komunikator maupun pihak komunikan memahami dan memahami bahasa yang 

disampaikan pada saat pebincangan. Sebaliknya ketika pembicara dan pendengar 

tidak memahami bahasa yang disampaikan maka akan terjadi kegagalan dalam 

berkomunikasi.
7
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7 Afna fitria Sari, Etika Komunikasi (Menanamkan Pemahaman Etika Komunikasi 

Kepada Mahasiswa), Jornal of Education and Teaching, Vol.1, No.2, 2020 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah penelitian sebelumnya yang mengkaji 

pembahasan yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan pada saat ini. 

Penulis menggunakan penelitian terdahulu guna untuk menguatkan bahwa 

pembahasan yang penulis teliti sama sekali belum pernah diteliti dan untuk 

menghindari kesamaan penulisan dengan penulislain, dan juga untuk mencari 

informasi-informasi tambahan mengenai penelitian yang penulis lakukan 

sendiri. 

Menurut penelusuran yang telah penulis lakukan ada kajian yang 

membahas secara mendetail dan lebih spesifik yang mengarah kepada Etika 

penggunaan media TikTok pada Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam. 

Namun pada beberapa penelitian yang penulis anggap ada keterkaitan dengan 

penelitian yang sedang penulis lakukan, di antaranya yaitu:  

 

Pertama: Skripsi yang ditulis oleh Sandi Marga Pratama dengan judul 

“Pengaruh Aplikasi TikTok Terhadap Ekspresi Komunikasi Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Surabaya”. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif fokus meneliti tentang pengaruh ekspresi komunikasi 

mahasiswa yang menggunakan aplikasi tiktok, kemudian di analisis 

menggunakan teknik korelasi. Peneliti berkesimpulan bahwa semakin 

termapil seseorang berkomunikasi maka semakin paham kita akan makna 
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ekspresi yang ditampilkan melalui aplikasi tiktok, persamaan skripsi 

terdahulu ini dengan skripsi penulis sekarang adalah skripsi terdahulu ini juga 

meneliti tentang pengaruh media sosial tiktok terhadap komunikasi manusia. 

Kemudian yang menjadi perbedaannya adalah dalam kajian skripsi terdahulu 

menggunakan metode kuantitatif fokus meneliti tentang pengaruh ekspresi 

komunikasi mahasiswa pada media sosial yang kemudian di analisis 

menggunakan teknik korelasi. Sedangkan penulis berfokus meneliti etika 

penggunaan media sosial TikTok dan tinjauan etika komunikasi terhadap 

reaksi verbal mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam dalam menggunakan 

media sosial tiktok. 

 

Kedua: Skripsi yang ditulis oleh Susilowati dengan judul “ 

Pemanfaatan Aplikasi TikTok Sebagai Personal Branding Di Instagram”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kulitatif fokus meneliti tentang 

pemanfaatan tiktok sebagai personal Branding pada akun instagram-nya 

Bowo Alpenliebe yang berisikan video kreasinya dan diunggah melalui 

aplikasi TikTok yang telah mnyediakan beragam special effect, dan juga 

musik background dari berbagai artis terkenal dengan berbagai kategori dan 

juga special effect lainnya yang dapat menggunakan instan. Persamaan 

skripsi ini dengan skripsi yang sedang penulis tulis adalah etika komunikasi 

di akun media sosial. Namun perbedaan signifikan yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian yang sedang penulis lakukan adalah 

penelitian terdahulu ini mengkaji personal branding pada akun media sosial 
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instagram dengan menggunakan fiture yang tersedia pada akun media sosial 

instagram. Sedangkan peneliti mengkaji tentang bagaimana etika penggunaan 

media sosial Tiktok pada mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam melalui 

komentar atau konten yang di perlihatkan pada akun media sosial TikTok 

tersebu. 

 

Ketiga : skripsi yang ditulis oleh Nora Usrina dengan judul “pengaruh 

media sosial tiktok terhadap gaya komunikasi santri taman pendidikan Al-

Quran Ar-Risalah”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fokus 

peneliti pada pengaruh media sosial tiktok terhadap gaya komunikasi santri di 

taman pendidikan Al-Quran Ar-Risalah yang mana meneliti konten apa saja 

yang diminati para santri pada media sosial tiktok dan bagaimana pengaruh 

terhadap gaya komunikasi. Persamaan skripsi ini dengan skripsi yang sedang 

ditulis adalah etika komunikasi di akun media TikTok. Namun perbedaan 

signifikan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang sedang 

penulis lakukan adalah penelitian terdahulu ini mengkaji tentang pengaruh 

media sosial tiktok terhadap gaya komunikasi dan konten apa saja yang di 

minati santri pada media sosial tiktok sehingga dapat terpengaruh gaya 

komunikasi kesehariaanya. Sedangkan penulis berfokus meneliti etika 

penggunaan media sosial TikTok dan tinjauan etika komunikasi terhadap 

reaksi verbal mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam dalam menggunakan 

media sosial tiktok. 
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B. Media Sosial 

1. Pengertian Media Sosial 

 Istilah media sosial tersusun dari dua kata, yakni “media” dan “sosial”. 

“Media” diarti-kan sebagai alat komunikasi. Sedangkan kata “sosial” diartikan 

sebagai kenyataan sosial bahwa setiap individu melakukan aksi yang 

memberikan kontribusi kepada masyarakat. Pernyataan ini menegaskan bahwa 

pada kenyataannya, media dan semua perangkat lunak merupakan “sosial” atau 

dalam makna bahwa keduanya merupakan produk dari proses sosial. 

Dari pengertian masing-masing kata tersebut, maka dapat di simpulkan 

bahwa media sosial adalah alat komunikasi yang digunakan oleh pengguna 

dalam proses sosial. Namun, menurut penelitian para ahli untuk menyusun 

definisi media sosial, kita perlu melihat perkembangan hubungan individu 

dengan perangkat media. Karakteristik kerja komputer dalam Web 1.0 

berdasarkan pengenalan individu terhadap individu lain human cognition yang 

berada dalam sebuah sistem jaringan, sedangkan Web 2.0 berdasarkan 

sebagaimana individu berkomunikasi human communication dalam jaringan 

antar individu. Terakhir, dalam Web 3.0 karakteristik teknologi dan relasi yang 

terjadi terlihat dari bagaimana manusia users bekerja sama dengan human 

cooperation.
8
 

Media adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari 

sumber informasi kepada penerima informasi. Manfaat media adalah 

memudahkan sesorang untuk memperoleh sesuatu yang di cari yang biasanya 

                                                           
8 Mulawarman, Aldila Dyas Nurfitri, Perilaku Pengguna Media Sosial beserta 

Implikasinya Ditinjau dari Perspektif Psikologi Sosial Terapan, Vol.25 No.1, 2017. Hal 34 
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kita cari langsung dari tempatnya kini sudah tidak begitu lagi, kita bisa 

memesan barang melalui fasilitas internet ataupun menghubungi customer 

service. dan juga bagi mahasiswa dan pelajar adalah penyampaian materi 

pembelajaran dapat diseragamkan, proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan 

menarik, proses pembelajaran menjadi lebih interaktif, efisiensi dalam waktu 

dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar mahasiswa, memungkinkan 

proses belajar dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja, menumbuhkan 

sikap positif mahasiswa terhadap materi dan proses belajar serta mengubah 

peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.
9
 

Media baru adalah teknologi komunikasi yang melibatkan komputer, 

agar mempermudah dan mempercepat mendapatkan informasi dari internet 

serta karakteristiknya yang mudah di akses yaitu mudah di gunakan dimana 

saja tanpa melalui komputer namun sekarang bisa melalui handphone 

smartphone, android, tablet. 

Serta bersifat jaringan yaitu koneksi antar jaringan yang melibatkan ke 

internet dengan adanya aplikasi-aplikasi yang menghubungkan koneksi internet 

dan sangat interaktif karena di dalam youtube tidak hanya mendengar dan 

melihat video dan suara, tetapi juga memberikan respon yang aktif dan respon 

itu yang menentukan kecepatan dan frekuensi penyajian. Media interaktif 

memiliki unsur audio-visual (termasuk animasi) dan disebut interaktif karena 

media ini dirancang dengan melibatkan respon pemakai secara aktif. 

                                                           
9 Rogers, M. Everett,Comunicattion Tecnology; The New Media in Society. (New 

York.The Free Press. 1986). Hal 25 
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Ketika mempopulerkan suatu produk budaya, media berperan sebagai 

penyebar informasi sesuai fungsinya serta pembentuk opini publik yang 

kemudian berkembang menjadi penyeragaman opini dan selera. Akibatnya, 

apapun yang diproduksi oleh suatu media akan diterima oleh publik sebagai 

suatu nilai, dalam hal ini nilai kebudayaan. Masalahnya adalah, selama ini 

budaya populer hadir dengan stigma bahwa ia adalah sebuah budaya yang 

cendrung sekedar memunculkan pencitraan tanpa makna, bersifat dangkal dan 

tidak valuable. Kekuatan media dalam hal ini tidak lain adalah dalam 

mengkonstruksi realitas media yaitu sebuah realitas yang dikonstruksi 

berdasarkan sistem yang direkayasa oleh media tersebut dengan tujuan salah 

satunya adalah meraih keuntungan finansial dari publik yang mengkonsumsi 

semua jenis komoditi yang ditawarkan. 

Media sosial mampu menghadirkan serta mentranslasikan cara 

berkomunikasi baru dengan teknologi yang sama sekali berbeda dari media 

sosial tradisional. Media sosial tidak hanya digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi, tetapi juga sebagai alat ekspresi diri self 

expression dan pencitraan diri self branding.
10

 Seiring dengan kemajuan 

tekhnologi, maka banyaknya media yang dapat digunakan manusia untuk 

dijadikan alat dalam berkomunikasi, demikian pula dengan media social 

diantaranya untuk berbagi pesan dengan banyak pengguna media sosial itu 

sendiri, yaitu berupa berita (informasi), gambar (foto), dan juga tautan video.
11

 

                                                           
10 Marini Riska,dkk,Pengaruh Media Sosial TikTok Terhadap Prestasi Belajar Peserta 

Dididik,Lampung Tengah, Hal xvvii 
11

 Marini Riska dkk, Pengaruh Media Sosial TikTok Terhadap Prestasi Belajar Peserta 

Didik, Kab.Lampung Tengah,Hal xxxiv 



16 
 

 
 

 

2. Dampak Positif dan Negatif Media Sosial  

Merebaknya situs media sosial yang muncul menguntungkan banyak 

orang dari berbagai belahan dunia untuk berinteraksi dengan mudah dan 

dengan ongkos yang murah ketimbang memakai telepon. Dampak positif yang 

lain dari adanya situs jejaring sosial adalah percepatan penyebaran informasi. 

Akan tetapi ada pula dampak negatif dari media sosial, yakni 

berkurangnya interaksi interpersonal secara langsung atau tatap muka, 

munculnya kecanduan yang melebihi dosis, serta persoalan etika dan hukum 

karena kontennya yang melanggar moral, privasi serta peraturan. Dalam 

artikelnya berjudul “User of the World, Unite! The Challenges and 

Opportunities of Social Media,” dalam Majalah Michael Haenlein membuat 

klasifikasi untuk berbagai jenis media sosial yang ada berdasarkan ciri-ciri 

penggunaannya.
12

 

 

3. Jenis Media Sosial  

a. Aplikasi Media Sosial Berbagi Jaringan Sosial  

Setidaknya ada tiga aplikasi berbagi jaringan sosial yang menonjol dan 

banyak penggunanya di Indonesia, khususnya untuk tipe ini. Yakni Facebook, 

Google Plus, serta Path. Masing-masing memang memiliki kelebihan dan 

kekurangan tersendiri. Namun pada umumnya, banyak pakar media sosial 

menganjurkan agar tidak menggunakan aplikasi berbagi aktivitas sosial ini jika 

                                                           
12 Rohmat Fatkhul Muin, Perubahan Perilaku Remaja Akibat Penggunaan Media Sosial 

Online Di Desa Karangmangu, Kecamatan Sarang, Kabupaten Rembang,. Hal 23 
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menyangkut urusan pekerjaan atau hal-hal yang terkait profesi (pekerjaan). 

Aplikasi ini menurut mereka lebih tepat digunakan untuk urusan yang lebih 

bersifat santai dan pribadi, keluarga, teman, sanak saudara, kumpul-kumpul 

hingga arisan. 

Namun karena penggunaannya yang luas, banyak organisasi dan bahkan 

lembaga pemerintah membuat akun aplikasi ini untuk melancarkan program, 

misi dan visinya. Walau begitu, agar lebih kenal dengan segmentasi penguna 

dan karakter aplikasi ini, maka penerapan bahasa dan tampilan konten yang 

akan disebarkan juga harus lebih santai, akrab, disertai contoh kejadian 

lapangan. Lebih baik lagi jika disertai dengan foto atau infografis.
13

 

b. Aplikasi Media Sosial Mikroblog  

Aplikasi mikroblog tergolong yang paling gampang digunakan di antara 

program-program media sosial lainnya. Peranti pendukungnya tak perlu repot 

menggunakan telepon pintar, cukup dengan menginstal aplikasinya dan 

jaringan internet. Aplikasi ini menjadi yang paling tenar di Indonesia setelah 

Facebook. Ada dua aplikasi yang cukup menonjol dalam masyarakat 

Indonesia, yakni Twitter dan Tumblr.
14

 

c. Aplikasi Media Sosial Berbagi Video (Video Sharing)  

Aplikasi berbagi video tentu sangat efektif untuk menyebarkan beragam 

program pemerintah. Program tersebut dapat berupa kunjungan atau pertemuan 

di lapangan, keterangan pemerintah, diskusi publik tentang suatu kebijakan, 

                                                           
13 Rohmat Fatkhul Muin, Perubahan Perilaku Remaja Akibat Penggunaan Media Sosial 

Online Di Desa Karangmangu, Kecamatan Sarang, Kabupaten Rembang, (Unuversitas Negeri 

Sunan Ampel Surabaya, 2019). Hal. 20 
14 Rohmat Fatkhul Muin, Perubahan Perilaku Remaja Akibat Penggunaan Media Sosial 

Online Di Desa Karangmangu, Kecamatan Sarang, Kabupaten Rembang,…. Hal. 20 
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serta berbagai usaha dan perjuangan pemerintah melaksanakan program-

program perdagangan. Selain itu, tentu saja sebelum penyebaran, suatu video 

memerlukan tahap verifikasi sesuai standar berlaku. Sebaliknya, pemerintah 

juga perlu memeriksa, membina serta mengawasi video yang tersebar di 

masyarakat yang terkait dengan program perdagangan pemerintah. Sejauh ini, 

dari beragam aplikasi video sharing yang beredar setidaknya ada tiga program 

yang perlu diperhatikan, terkait dengan jumlah user dan komunitas yang telah 

diciptakan oleh mereka yakni Youtube, Vimeo dan Daily Motion.
15

 

d. Aplikasi Berbagi Foto 

Aplikasi jaringan berbagi foto sangat populer bagi masyarakat Indonesia. 

Sesuai karakternya, aplikasi ini lebih banyak menyebarkan materi komunikasi 

sosial yang lebih santai, tidak serius, kadang-kadang banyak mengandung 

unsur-unsur aneh, eksotik, lucu, bahkan menyeramkan. Sebab itulah, 

penyebaran program pemerintah juga efektif dilakukan lewat aplikasi ini. 

Tentu saja, materi yang disebarkan juga harus menyesuaikan karakter aplikasi 

ini. Materi itu dapat berupa kunjungan misi perdagangan ke daerah yang unik, 

eksotik, pasar atau komunitas perdagangan tertentu. Beberapa aplikasi yang 

cukup populer di Indonesia antara lain Pinterest, Picasa, Flickr dan 

Instagram.
16

 

 

 

                                                           
15 Rohmat Fatkhul Muin, Perubahan Perilaku Remaja Akibat Penggunaan Media Sosial 

Online Di Desa Karangmangu, Kecamatan Sarang, Kabupaten Rembang,….Hal. 21 
16 Rohmat Fatkhul Muin, Perubahan Perilaku Remaja Akibat Penggunaan Media Sosial 

Online Di Desa Karangmangu, Kecamatan Sarang, Kabupaten Rembang…. Hal. 21 
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e. Aplikasi Berbagi Jaringan Profesional 

Para pengguna aplikasi berbagi jaringan professional umumnya terdiri 

atas kalangan akademi, mahasiswa para peneliti, pegawai pemerintah dan 

pengamat. Dengan kata lain, mereka adalah kalangan kelas menengah 

Indonesia yang sangat berpengaruh dalam pembentukan opini masyarakat. 

Sebab itu, jenis aplikasi ini sangat cocok untuk mempopulerkan dan 

menyebarkan misi perdagangan yang banyak memerlukan telaah materi serta 

hal-hal yang memerlukan perincian data. Juga efektif untuk menyebarkan dan 

mensosialisasikan perundang-undangan atau peraturanperaturan lainnya. 

Sejumlah aplikasi jaringan profesional yang cukup populer di Indonesia antara 

lain LinkedIn, Scribd dan Slideshare.
17

 

 

4. Fungsi Media  

Media sosial memiliki beberapa fungsi sebagai berikut:
18

 

a. Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluas interaksi sosial 

manusia menggunakan internet dan teknologi web. 

b. Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah media 

siaran dari satu institusi media ke banyak audience “one to many” menjadi 

praktik komunikasi dialogis antar banyak audience “many to many”. 

                                                           
17  Tim pusat humas kementerian perdagangan RI, panduan optimalisasi media social 

untuk kementerian perdagangan RI, ( Jakarta: pusat humas kementerian perdagangan RI, 2014). 

hal. 65-82 
18 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar, ( Jakarta: Erlangga, 1992), 

Hal. 71 
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c. Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi. 

Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi pembuat pesan 

itu sendiri. 

 

5. Manfaat Media Sosial 

Media sosial merupakan bagian dari sistem relasi, koneksi dan 

komunikasi. Berikut ini sikap yang harus kita kembangkan terkait dengan 

peran, dan manfaat media sosial :
19

 

a. Sarana belajar, mendengarkan, dan menyampaikan. 

Berbagai aplikasi media sosial dapat dimanfaatkan untuk belajar melalui 

beragam informasi, data dan isu yang termuat di dalamnya. Pada aspek lain, 

media sosial juga menjadi sarana untuk menyampaikan berbagai informasi 

kepada pihak lain. Konten-konten di dalam media sosial berasal dari berbagai 

belahan dunia dengan beragam latar belakang budaya, sosial, ekonomi, 

keyakinan, tradisi dan tendensi. Oleh karena itu, benar jika dalam arti positif, 

media sosial adalah sebuah ensiklopedi global yang tumbuh dengan cepat. 

Dalam konteks ini, pengguna media sosial perlu sekali membekali diri dengan 

para tim pusat humas. 

b. Sarana dokumentasi, administrasi dan integrasi. 

Bermacam aplikasi media sosial pada dasarnya merupakan gudang dan 

dokumentasi beragam konten, dari yang berupa profil, informasi, reportase 

kejadian, rekaman peristiwa, sampai pada hasil-hasil riset kajian. Dalam 

                                                           
19 Rokhmat Fathul Muin, Perubahan Perilaku Remaja Akibat Penggunaan Media Sosial 

Online Di Desa… hal. 26 
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konteks ini, organisasi, lembaga dan perorangan dapat memanfaatkannya 

dengan cara membentuk kebijakan penggunaan media sosial dan pelatihannya 

bagi segenap karyawan, dalam rangka memaksimalkan fungsi media sosial 

sesuai dengan target-target yang telah dicanangkan. Beberapa hal yang bisa 

dilakukan dengan media sosial, antara lain membuat blog organisasi, 

mengintegrasikan berbagai lini di perusahaan, menyebarkan konten yang 

relevan sesuai target di masyarakat, atau memanfaatkan media sosial sesuai 

kepentingan, visi, misi, tujuan, efisiensi, dan efektifitas operasional 

organisasi.
20

 

c. Sarana perencanaan, strategi dan manajemen.  

Akan diarahkan dan dibawa ke mana media sosial, merupakan domain 

dari penggunanya. Oleh sebab itu, media sosial di tangan para pakar 

manajemen dan marketing dapat menjadi senjata yang dahsyat untuk 

melancarkan perencanaan dan strateginya. Misalnya saja untuk melakukan 

promosi, menggaet pelanggan setia, menghimpun loyalitas customer, menjajaki 

market, mendidik publik, sampai menghimpun respons masyarakat. 

d. Sarana kontrol, evaluasi dan pengukuran. 

Media sosial berfaedah untuk melakukan kontrol organisasi dan juga 

mengevaluasi berbagai perencanaan dan strategi yang telah dilakukan. Ingat, 

respons publik dan pasar menjadi alat ukur, kalibrasi dan parameter untuk 

evaluasi. Sejauh mana masyarakat memahami suatu isu atau persoalan, 
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bagaimana prosedur-prosedur ditaati atau dilanggar publik, dan seperti apa 

keinginan dari masyarakat, akan bisa dilihat langsung melalui media sosial. 

Pergerakan keinginan, ekspektasi, tendensi, opsi dan posisi pemahaman publik 

akan dapat terekam dengan baik di dalam media sosial. Oleh sebab itu, media 

sosial juga dapat digunakan sebagai sarana preventif yang ampuh dalam 

memblok atau memengaruhi pemahaman publik.
21

 

 

C. Komunikasi 

1. Pengertian Kominikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari 

kata latin communication dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 

Sama disini maksudnya adalah sama makna.
22

 Jadi, dua orang terlibat dalam 

komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi 

atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang di 

percakapkan. Kesamaan bahasa yang dipergunakan dalam percakapan itu belum 

tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan lain perkataan, mengerti bahasanya 

saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa 

percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, 

selaian mengerti bahasa yang dipergunakan, juga mengerti makna yang 

dipercakapkan. 
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Akan tetapi, pengertian komunikasi yang dipaparkan diatas sifatnya 

dasariah, dalam arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung 

kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Dikatakan minimal karena 

kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan 

tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham 

atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain. 
23

 

Komunikasi bukan sekedar tukar menukar pikiran serta pendapat saja akan 

tetapi kegiatan yang dilakukan untuk berusaha mengubah pendapat dan tingkah 

laku orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari disadari atau tidak komunikasi 

adalah bagian dari kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah 

berkomuniksi dengan lingkungannya. Selain itu komunikasi diartikan pula 

sebagai hubungan atau kegiatan-kegiatan yang ada kaitannya dengan masalah 

hubungan. Atau dapat diartikan bahwa komunikasi adalah saling menukar pikiran 

atau pendapat. 

1. Proses Komunikasi 

a. Proses Komunikasi Secara Primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampain pikiran dan atau 

proses komunikasi seseorang kepada orang lain dengan menggunakn lambang 

(symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses 

komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang 
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secara langsung mampu „menerjemahkan‟ pikiran dan atau perasaan komunikator 

kepada komunikan.
24

 

Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah 

jelas kerena hanya bahasalah yang mampu menerjemahkan pikiran seseorang 

kepada orang lain. Apakah itu bentuk ide, informasi atau opini baik mengenai hal 

yang konkrit maupun yang abstrak. Bukan saja tentang hal atau peristiwa yang 

terjadi pada saat sekarang, melainkan juga pada waktu yang lalu dan masa yang 

akan datang. 

Kial gesture memang dapat menerjemahkan pikiran seseorang sehingga 

terekspresikan secara fisik. Akan tetapi menggapaikan tangan, atau memainkan 

jari-jemari, atau mengedipkan mata, atau menggerakkan anggota tubuh lainnya 

hanya dapat mengkomunikasikan hal-hal tertentu saja sangat terbatas.
25

 

Isyarat dengan menggunakan alat seperti tongtong, bedug, sirine, dan lain-

lain serta warna yang mempunyai makna tertentu. Kedua lambang itu amat terbats 

kemampuannya dalam mentranslasikan pikiran seseorang kepada orang lain. 

Gambar sebagai lambang banyak dipergunakan dalam komunikasi memang 

melebihi kial, isyarat, dan warna dalam kemampuan menerjemahkan pikiran 

seseorang, tetapi tetap tidak melebihi bahasa. 

b. Proses Komunikasi Secara Sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampain pesan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media 

kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator 
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menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan 

sebagai sasarannya berada ditempat yang relatif jauh atau jumlahnya banyak. 

Surat, telepon, seleks, surat kabar majalah, radio, televise, film dan banyak lagi 

adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi.
26

 

 

2. Tujuan Komunikasi 

Dalam kehidupan kita sehari-hari, apabila sebagai pejabat atau pemimpin 

maka kita sering berhubungan dengan masyarakat. Dalam hal ini kita bertujuan 

untuk menyampaikan informasi dan mencari informasi kepada mereka, agar apa 

yang ingin kita sampaikan atau kita minta dapat dimengerti, sehingga komunikasi 

yang kita laksanakan dapat tercapai. 

Pada umumnya komunikasi mempunyai beberaa tujuan, antara lain:
27

 

a. Supaya yang kita sampaikan dapat dimengerti, sebagai komunikator kita harus 

menjelaskan kepada komunikan (penerima) dengan sebaik-baiknya dan tuntans 

sehingga mereka dapat megerti dan mengikuti apa yang kita maksudkan. 

b. Memahami orang lain, kita sebagai komunikator harus mengerti benar aspirasi 

masyarakat tentang apa yang diinginkan. Jangan sampai kita mengabaikan 

aspirasi mereka hanya karena kita tidak memahami apa yang mereka inginkan. 

c. Supaya gagasan dapat diterima orang lain, kita harus berusaha agar gagasan 

kita dapat diterima orang lain dengan pendekatan yang persuasif bukan 

memaksakan kehendak. 
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d. Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu, menggerakkan sesuatu itu 

dapat bermacam-macam, mungkin berupa kegiatan. Kegiatan yang 

dimaksudkan disini adalah kegiatan yang lebih banyak mendorong. Namun 

yang penting harus harus diingat adalah bagaimana cara yang baik untuk 

melakukannya.
28

 

e. Jadi secara singkat dapat dikatakan bahwa komunikasi itu bertujuan 

mengharapkan pengertian, dukungan, gagasan, dan tindakan. Setiap kali kita 

bermaksud mengadakan komunikasi maka kita perlu meneliti apa yang 

menjadi tujuan kita. 

3. Fungsi Komunikasi  

Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas tidak hanya 

diartikan sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi sebagai kegiatan individu dan 

berkelompok mengenai tukar menukar data, fakta, dan ide makna fungsinya 

dalam setiap sistem sosial adalah sebagai berikut:
29

 

a. Informasi, pengumpulan, penyimpanan, pemprosesan, penyebaran, berita, 

data, gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar yang dibutuhkan agar dapat 

dimengerti dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan orang 

lain agar dapat mengambil keputusan yang tepat.  

b. Sosialisasi (pemasyarakatan), penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang 

memungkinkan orang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat 
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yang efektif sehingga dia sadar  fungsi sosialnya dan dapat aktif di dalam 

masyarakat.  

c. Motivasi, menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun 

jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihan dan keinginannya, 

mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama 

yang akan dikejar. 

d. Perdebatan dan diskusi, menyediakan dan saling menukar fakta yang 

diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau meyelesaikan perbedaan 

pendapat mengenai masalah publik, meyediakan bukti-bukti relevan yang 

diperlukan untuk kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri 

dengan masalah yang menyangkut kepentingan bersama. 

e. Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong perkembangan 

intelektual, pembentukan watak, serta membentuk keterampilan dan 

kemahiran yang diperlukan pada segala bidang kehidupan. 

f. Integrasi, menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan 

untuk memperolah barbagai pesan yang mereka perlukan agar mereka dapat 

saling kenal dan mengerti serta menghargai kondidi pandangan dan keinginan 

orang lain. 

g. Hiburan, dengan berkomunikasi seseorang dapat menghibur orang lain serta 

mendapat penghiburan dari orang lain. Hanya dengan mendengarkan 

perkataan dari komunika yang sedang melakukan stand up comedy, orang-

orang biasa tertawa dan terhibur. Kita juga biasa menghibur orang lain lewat 
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komunikasi nonverbal seperti memeluk seseorang yang sedir, tersenyum saat 

seseorang membagi kebahagiannya. 

 

4. Prinsip Komunikaisi 

a. komunikaisi aidailaih proses simbolik  

komunikaisi aidailaih sesuaitu yaing bersifait dinaimis, sirkulair dain tidaik beraikhir 

paidai saitu titik, tetaipi terus berkelainjutain.  

b. Setiaip pelaiku mempunyaii potensi komunikaisi  

Paidai saiait oraing tidaik bermaiksud mengkomunikaisikain sesuaitu, tetaipi dimaiknaii 

oleh oraing laiin, maikai oraing tersebut sudaih terlibait dailaim proses 

berkomunikaisi. Geraik tubuh ekspresi waijaih (komunikaisi nonverbail) seseoraing 

daipait dimaiknaii oleh oraing laiin menjaidi suaitu stimulus.
30

 

c. Komunikaisi mempunyaii dimensi isi dain hubungain 

Dimensi isi menunjukkain muaitain (isi) komunikaisi, yaiitu aipai yaing dikaitain 

sedaingkain dimensi hubungain menunjukkain baigaiimainai cairai mengaitaikainnyai. 

d. Komunikaisi terjaidi dailaim konteks ruaing dain waiktu 

Pesain komunikaisi yaing dikirim oleh komunikain baiik secairai verbail maiupun 

nonverbail disesuaiikain dengain tempait, dimainai proses komunikaisi itu 

berlaingsung, kepaidai siaipai pesain itu dikirimkain dain kaipain komunikaisi itu 

berlaingsung. Kitai hairus menyesuaiikain diri ketikai kitai beraidai disuaitu tempait 

seperti maisjid, resepsi, aicairai pemaikaimain tempait gym, seminair, siding dain 
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laiinnyai. Kitai hairus menyaidairi aipai yaing aikain kitai kenaikain sesuaii dengain 

tempaitnyai.
31

 

e. Komunikaisi melibaitkain prediksi pesertai komunikaisi 

Sebaigaii mainusiai yaing baiik kitai hairus biais menempaitkain baigaiimainai kitai 

berkomunikaisi dengain oraing laiin. Jikai kitai berkomunikaisi dengain oraing tuai aitaiu 

dosen tidaik mungkin kitai memainggil merekai dengain sebutain “elu” dain “kaimu”. 

Prinsip ini mengaisumsikain baihwai hinggai deraijait tertentu aidai keteraiturain paidai 

perilaiku komunikaisi mainusiai. 

f.  Komunikaisi itu bersifait sistemaitik 

Setiaip individu aidailaih suaitu sistem yaing hidup. Orgain-orgain dailaim tubuh kitai 

sailing berhubungain, setidaiknyai aidai duai system daisair beroperaisi dailaim trainsaiksi 

komunikaisi yaiitu system eksternail dain system internail. Misailnyai kerusaikain maitai 

daipait membuait kitai pusing. 

 

 

5. Unsur-unsur Komunikaisi 

a. Sumber 

Sumber aidailaih daisair yaing digunaikain dailaim penyempaiiain pesain dain digunaikain 

dailaim raingkai memperkuait pesain itu sendiri. Sumber daipait berupai oraing, 

lembaigai, buku, dain dokumen, aitaiupun sejenisnyai.
32

 

Bilai diklaisifikaisikain maikai sumber daipait berbentuk: 

1) Lembaigai: universitais, institut, sekolaih tinggi, aikaidemi dain laiin-laiin. 
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2) Personai: rektor, dekain, direktur, kairenai jaibaitain, aitaiu saiudairai aimir, 

baipaik haisain, ibu sjairif dain laiin-laiin.  

3) Nonlembaigai/nonpersonai: buku pedomain aitaiu universitais, buku 

pedomain faikultais, undaing-undaing daisair, dain laiin-laiin. 

b. Komunikaitor  

Komunikaitor iailaih sumber informaisi yaing menciptaikain pesain dain 

sekailigus menyaimpaiikain pesain kepaidai khailaiyaik dengain memaikaii sailurain-

sailurain komunikaisi sertai mediai maissai. Sumber biais terdiri aitais saitu oraing, duai 

oairing, aitaiu baihkain kelompok aitaiu orgainisaisi, seperti mediai, pairtaii politik, 

baihkain negairai. Komunikaitor aitaiu yaing sering jugai disebut sender, source, aitaiu 

encoder merupaikain sumber informaisi yaing mempunyaii kewenaingain aitaiu 

kekuaisaiain untuk menciptaikain dain mengirim pesain kepaidai khailaiyaik. 

Pemaihaimain dain caikupain sumber informaisi sebaigaii komunikaitor paidai erai 

teknologi komunikaisi berbaisis internet new mediai telaih mengailaimi perubaihain. 

Sebelum kemunculain mediai bairu, komunikaitor aidailaih pihaik yaing 

dipercaiyai mempunyaii kaipaisitais lebih disbainding khalayak, dain hainyai sebaigiain 

kecil yaing biaisa menjaidi komunikaitor, terutaimai jikai dihubungkain dengain mediai 

maissai. Paidai erai mediai bairu, siaipai saijai, baihkain yaing tidaik dikenail saimai sekaili 

pun daipait menjaidi sumber informaisi. Ini berairti peluaing untuk menjaidi 

komunikaitor sekailigus khailaiyaik lebih terbukai.
33
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c. Pesain  

Pesain aidailaih informaisi yaing merupaikain isi content yaing aikain disaimpaiikain 

aitaiu didistribusikain oleh komunikaitor melailui sailurain dain mediai komunikaisi 

yaing sesuaii dengain pertimbaingain sertai tujuain komunikaitor. Isi pesain daipait 

beraigaim, seperti beritai, informaisi umum, iklain TV, film, hiburain. Pesain biaisa 

mengailaimi konstruksi aitaiu pengemaisain sehinggai menairik baigi khailaiyaik. Pesain 

merupaikain inti dairi komunikaisi. 

d. Mediai 

Mediai aidailaih sairainai aitaiu instrument yaing digunaikain oleh komunikaitor 

untuk mengirimkain pesain dailaim beraigaim bentuk kepaidai khailaiyaik. Mediai 

dengain kairaikteristik yaing dimilikinyai daipait menjaingkaiu khailaiyaik dailaim jumlaih 

yaing bainyaik, serempaik, cepait, dain menghaisilkain efek, baiik secairai laingsung 

maiupun tidaik laingsung. 

Mediai dailaim konteks chainnel komunikaisi daipait menggunaikain duai, tigai, 

aitaiu empait chainnel secairai bersaimaiain. Seseoraing dailaim faice to faice 

communicaition bisai berbicairai dain mendengairkain pembicairaiain sekailigus daipait 

jugai menggunaikain geraikain tubuh dain sinyail-sinyail visuail. 

e. Khailaiyaik 

Khailaiyaik aidailaih pihaik yaing menerimai pesain dain menjaidi saisairain 

komunikaitor. Khailaiyaik merupaikain tairget dairi beraigaim bentuk pesain dain 

sekailigus pihaik yaing memaihaimi sertai memaiknaii pesain. Pemaiknaiain pesain oleh 
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khailaiyaik biais menimbulkain feedbaick dain pengairuh dailaim proses komunikaisi. 

Khailaiyaik daipait terdiri aitais oraing per oraing aitaiupun kelompok.
34

 

Denis McQuaiil menyaitaikain khailaiyaik bukain laigi sekedair tujuain aitaiu saisairain 

informaisi komunikaitor, melaiinkain unsur yaing menentukain proses keberhaisilain 

komunikaisi. Khailaiyaik baigi mediai merupaikain sebuaih paisair yaing menjaidi tairget 

laiku tidaiknyai sebuaih pesain sebaigaii produk mediai. 

Paidai maisai aiwail perkembaingain model dain teori komunikaisi, khailaiyaik 

bersifait paisif, tidaik mempunyaii kekuaisaiain aitaiu daiyai taiwair dailaim proses 

komunikaisi. Naimun, paidai erai mediai bairu sekairaing ini, khailaiyaik berubaih 

menjaidi pihaik yaing aiktif, memiliki kekuaisaiain untuk meyeleksi mediai berikut 

isinyai, sertai mempunyaii keleuaisaiain dain kekuaisaiain dailaim tairaif personail 

sekailigus menjaidi sumber pesain itu sendiri. 

f. Efek aitaiu Pengairuh 

 Efek aitaiu pengairuh dailaim proses komunikaisi merupaikain ukurain aintairai 

aipaiyaing dipikirkain, diraisaikain, sertai dilaikukain oleh komunikain sebelum dain 

sesudaih menerimai pesain.
35

 

Pengairuh daipait dilihait dailaim bentuk pikirain, peraisaiain dain perilaiku yaing 

muncul setelaih khailaiyaik menerimai pesain. Pengairuh biais berbentuk efek, baiik 

yaing bersifait laingsung maiupun tidaik laingsung. Keduainyai memiliki level aitaiu 

tingkaitain: zero effect, netrail effect, dain plus effect. Selaiin itu efek jugai bersifait 
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positif dain negaitif. Efek aitaiu pengaituh inilaih yaing memungkinkain munculnyai 

sebuaih sikaip, pikitain, dain perilaiku terhaidaip isi pesain yaing diterimai. 

g. Umpain Bailik  

Umpain bailik aidailaih tidaikain yaing muncul setelaih efek komunikaisi berlaingsung 

paidai khailaiyaik penerimai pesain. Umpain bailik diperlukain untuk mengetaihui 

keberhaisilain dairi pesain yaing didistribusikain. Umpain bailik daipait jugai diairtikain 

sebaigaii reaiksi aitaiu respons. 

h. Maitriks Sosiail  

Maitriks sosiail aitaiu setting sociail merupaikain kondisi aitaiu situaisi yaing 

melaindaisi sebuaih proses komunikaisi. Maitriks sosiail menjaidi ailaisain pengaimbilain 

tindaikain komunikaisi tertentu sebaigaii pilihain. Maitriks aitaiu setting sociail 

mendekaitkain seseoraing aitaiu khailaiyaik yaing terlibait dailaim proses komunikaisi. 

Maitriks jugai merupaikain stimulus yaing muncul aikibait fenomenai aitaiu pristiwai 

politik tertentu sehinggai melaihirkain bentuk proses, pesain, komunikaitor, mediai, 

dain khailaiyaik yaing sesuaii dengain reailitais politik aitaiu sociail yaing aidai.
36

 

 

6. Faiktor-Faiktor Yaing Mempengairuhi Komunikaisi  

Tujuain komunikaisi daipait berjailain sesuaii dengain hairaipain, maikai diperlukai 

beberaipai faiktor pendukung dain yaing mempengairuhi setiaip komunikaisi yaing 

dikenail. Beberaipai faiktor yaing dimaiksud aidailaih sebaigaii berikut:
37
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a. Credibilility (kredibilitais aitaiu kepercaiyaiain). Faiktor ini saingait berperain paidai 

sumber. Sumber hairus diupaiyaikain memiliki kredibilitais yaing tinggi, dengain 

demikiain daipait memudaihkain kepercaiyaiain dairi saisairain terhaidaip isi pesain 

yaing disaimpaiikain. Kredibilitais aidailaih seperaingkait persepsi tentaing 

kelebihain-lelebihain yaing dimiliki sumber sehinggai diterimai aitaiu diikuti oleh 

khailaiyaik. 

b. Content (isi/muaitain). Faiktor ini berperain paidai pesain. Ini airtinyai baihwai 

pesain yaing disaimpaiikain hendaiknyai mengaindung isi pesain yaing memiliki 

mainfaiait baigi saisairain promosi kesehaitain. AIpaibilai isi pesain itu besair 

mainfaiaitnyai baigi kepentingain saisairain, maikai haisil dairi suaitu komunikaisi 

aikain menjaidi lebih baiik.43 

c. Context (pertailiain/hubungain). Faiktor ini berperain paidai penyaimpaiiain, 

airtinyai pesain yaing disaimpaiikain aidai hubungainnyai dengain kepentingain dain 

aitaiupun kehidupain sertai reailitai sehairi-hairi. Semaikin erait hubungain tersebut, 

maikai aikain daipait dihairaipkain keberhaisilain dairi komunikaisi. 

d. Dairity (kejelaisain) Faiktor ini berperain paidai isi pesainnyai, airtinyai hairuslaih 

diupaiyaikain untuk daipait memilih komunikaisi sedemikiain rupai sehinggai 

pesain yaing disaimpaiikain aikain lebih mudaih diterimai secairai jelais. AIpaibilai 

pesain yaing ingin disaimpaiikain tidaik jelais, maikai aikain sulit dihairaipkain 

aidainyai keberhaisilain dairi komunikaisi tersebut. 

e. Continuity aind consistency (berkesinaimbungain dain konsisten) Faiktor ini 

dihairuskain untuk selailu menkomunikaisikain pesain yaing aikain disaimpaiikain 

secairai terus-menerus, sertai sifaitnyai menetaip. Jikai pesain berubaih dairi saitu 
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komunikaisi dengain komunikaisi laiinnyai, maikai tujuain komunikaisi aikain sulit 

dicaipaii. 

f. Caipaibility of the aiudience (kemaimpuain dairi pairai pendengair). Faiktor ini 

berperain paidai saisairain, airtinyai dailaim menyaimpaiikain pesain hairus 

diperhitungksn kemaimpuain dairi saisairain dailaim menerimai pesain. 

Kesemuainyai ini ditentukain pulai oleh laitair belaikaing saisairain, seperti tingkait 

pendidikain, tingkait sociail ekonomi, tingkait sosiail budaiyai dain laiinnyai. 

 

D. Etikai Komunikaisi 

Etikai komunikaisi Islaim aidailaih etikai komunikaisi yaing dilihait berdaisairkain 

ail-Qur’ain, Haidist, dain sunaih Naibi Muhaimmmaid SAIW. Hail tersebut didaisairkain 

paidai aijairain-aijairain Islaim sebaigaii aigaimai yaing membaiwai nilaii kebenairain dain 

kebaiikain baigi seluruh umait Muslim. Komunikaisi Islaim merujuk paidai suaitu 

proses penyaimpaiiain pesain aitaiu informaisi dairi komunikaitor kepaidai komunikain 

dengain menggunaikain prinsip maiupun kaiidaih yaing terdaipait di dailaim AIl-Qur’ain 

dain sunaih Naibi Muhaimmaid SAIW. 

Menurut aijairain Islaim, teori komunikaisi dailaim Islaim selailu terikait kepaidai 

perintaih dain lairaingain AIllaih swt aitaiu AIlqur’ain dain Sunnaih Naibi Muhaimmaid 

saiw. AIlqur’ain jugai menyebut komunikaisi sebaigaii sailaih saitu fitraih mainusiai. 

AIlqur’ain memberikain kaitai kunci yaing berhubungain dengain baigaiimainai 

sehairusnyai mainusiai berkomunikaisi. Dengain berkomunikaisi, mainusiai bisai 

membentuk jairingain sosiail mengekspresikain dirinyai, dain mengembaingkain diri. 

Pairai paikair komunikaisi dain paikair psikologi sepaikait baihwai kegaigailain 

komunikaisi bisai beraikibait faitail baiik secairai individuail maiupun sosiail. AIdai enaim 
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bentuk aitaiu jenis gaiyai berbicairai di dailaim AIlqur’ain yaing dikaitegorikain sebaigaii 

kaiidaih, prinsip, dain etikai dailaim komunikaisi Islaim, yaiitu: 

a. Qaiulain Saididai  

Qaiulain saididain daipait diairtikain sebaigaii suaitu perkaitaiain yaing benair, jujur, 

tidaik berbohong, lurus dain tidaik berbelit-belit.28 AIlqur’ain menyebut qaiulain 

saididain sebainyaik duai kaili. Pertaimai dailaim Q.S AIn-Nisai' aiyait 9: 

ِفلٍَْتَقّىُاِ ٍْهِمْْۖ ٌةًِّضِعٰفاًِخَافىُْاِعَلَ ٌْهَِلىَِْتسََكُىْاِمِهِْخَلْفهِِمِْذُزِّ وَلٍْخَْشَِالرِّ

ٌْدًا َِوَلٍْقَىُْلىُْاِقىَْلًَِسَدِ  اّللّٰ

AIrtinyai: Hendaiklaih meraisai taikut oraing-oraing yaing seaindaiinyai (maiti) 

meninggailkain setelaih merekai, keturunain yaing lemaih (yaing) 

merekai khaiwaitir terhaidaipnyai. Maikai, bertaikwailaih kepaidai 

AIllaih dain berbicairailaih dengain tutur kaitai yaing benair (dailaim 

hail menjaigai haik-haik keturunainnyai).(AIn-Nisai’:9)
38

 

 

Allah memerintah orang-orang yang beriman untuk bertakwa serta 

senantiasa berbicara qaulan sadidan yaitu perkataan yang benar dan sopan, bukan 

perkaitaan yang batil. Maka dalam Alqur’an, perkataan yang benar merupakan 

prinsip komunikasi yang baik.  

Perintah umum untuk mengucapkan perkataan yang benar (qaulan sadda) 

dan bertakwa bermakna bahwa perintah ini umum semua bidang kehidupan dan 

tidak hanya terkhusus untuk tema tertentu. Mengucapkan perkataan yang benar 

secara umum bermakna perkataan yang tepat dengan kondisi yang ada, seperti 

menembaikkan anak panah tepat ke sasaran yang dituju. 

b. Qaiulain Bailighai 

                                                           
38

 Departemen Agama, Al-Qur‟an terjemah, (Bandung: Syma Examedia Arkenleema, 

2021) Q.S. An-Nisa: 9, hal 78 
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Kaitai bailighai diairtikain saimpaii dailaim baihaisai AIraib. Jikai 

dikaiitkain dengain kaitai-kaitai aitaiu ucaipain bailighai berairti faisih, jelais, 

tepait mengugkaipkain aipai yaing hendaik disaimpaiikain dain teraing. Qaiulain 

Bailighai airtinyai menggunaikain kaitai-kaitai yaing efektif, tepait saisairain, 

komunikaitif, mudaih dimengerti, laingsung ke pokok maisailaih (straiight to the 

point), dain tidaik berbelit-belit.
39

 

Jailailuddin Raihmait menjelaiskain, sebaigaiimainai yaing telaih dikutip 

oleh Nur Mairwaih, qaiulain bailighai terjaidi bilai komunikaitor bisai 

menyesuaiikain penyaimpaiiain pesain yaing ingin disaimpaiikain disesuaiikain 

dengain sifait-sifait khailaiyaik yaing dihaidaipinyai. Qaiulain bailighai jugai bisai 

terjaidi bilai komunikaitor bisai menyentuh pendengair paidai haiti dain otaiknyai 

sekailigus. 

c. Qaiulain Mai’rufai 

Qaiulain Mai’rufai airtinyai perkaitaiain yaing baiik, ungkaipain yaing 

paintais, saintun, menggunaikain sindirain (tidaik kaisair), dain tidaik 

menyaikitkain aitaiu menyinggung peraisaiain. Qaiulain Mai’rufai jugai 

bermaiknai pembicairaiain yaing bermainfaiait dain menimbulkainkebaiikain 

(maislaihait).
40

 Kaitai qaiulain mai’rufain disebutkain AIllaih SWT dailaim aiyait 

AIlqur’ain QS. AIl-AIhzaib aiyait 32. 

ٍْتهُِّفلَََِتخَْضَعْهَِباِلْقىَْلِِ ءِِانِِِاتقَّ هَِالنِّسَاْۤ ِلسَْتهُِّكَاحََدٍِمِّ ًِّ ءَِالنبِّ
نسَِاْۤ ٌٰ

ِقلَْبهِِٖمَسَضٌِوّقلُْهَِقىَْلًَِمّعْسُوْفاً ًْ ۚ ِفٍَطَْمَعَِالرِّيِْفِ  

                                                           
39 Sumarjo, Ilmu Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur‟an, Jurnal Inovasi Vol. 8 No. 1, 

Maret 2011, hal 116. 
40 Sumarjo, Ilmu Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur‟an,… hal 118 
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AIrtinyai: Waihaii istri-istri Naibi, kaimu tidaiklaih seperti perempuain-

perempuain yaing laiin jikai kaimu bertaikwai. Maikai, jaingainlaih 

kaimu merendaihkain suairai (dengain lemaih lembut yaing dibuait-

buait) sehinggai baingkit naifsu oraing yaing aidai penyaikit dailaim 

haitinyai dain ucaipkainlaih perkaitaiain yaing baiik.(AIl-AIhzaib: 32)
41

 
 

Qaiulain mai’rufain berairti pembicairaiain yaing bermainfaiait dain 

memberikain pengetaihuain, penceraihain pemikirain, menunjukkain pemecaihain 

terhaidaip kesulitain kepaidai oraing lemaih. AIllaih SWT menggunaikain fraise 

ini ketikai berbicairai tentaing kewaijibain oraing-oraing miskin dain oraing 

lemaih. Setidaiknyai bisai membaintu secairai psikologi jikai tidaik maimpu 

membaintu secairai maiteriail. 

d. Qaiulain Kairimai 

Qaiulain Kairimai aidailaih perkaitaiain yaing muliai, dibairengi dengain 

raisai hormait dain mengaigungkain, enaik didengair, lemaih lembut, dain 

bertaitaikraimai. Perkaitaiain muliai, disertaii dengain raisai hormait yaing enaik 

didengair, bertaitai kraimai dain lemaih lembut. Komunikaisi yaing 

menggunaikain qaiulain kairimai diainjurkain digunaikain ke saisairain dengain 

tigkaitain umurnyai lebih tuai.
42

 Sehinggai dailaim komunikaisi daipait 

digunaikain pendekaitain yaing sifaitnyai paidai sesuaitu yaing saintun, lembut, 

dain yaing pailing diutaimaikain sopain saitun. Daipait diairtikain memberikain 

penghormaitain yaing tidaik menggurui dain retorikai yaing tinggi. . Qaiulain 

kairimai terdaipait dailaim QS AIl- Israiai aiyait 23: 

                                                           
41  Departemen Agama, Al-Qur‟an terjemah, (Bandung: Syma Examedia Arkenleema, 

2021) Q.S. Al-Ahzab: 32. hal 422 
42 Sumarjo, Ilmu Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur’an,… hal 118. 
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ٌْمًا  ....وّلََِتنَْهسَْهمَُاِوَقلُِْلهّمَُاِقىَْلًَِكَسِ

AIrtinyai: “dain jaingainlaih engkaiu membentaik keduainyai, sertai ucaipkainlaih 

kepaidai keduainyai perkaitaiain yaing baiik.”(AIl-Israiai: 23)
43

 

 

AIyait ini menjelaiskain tentaing menghormaiti dain berkomunikaisi 

dengain sopain kepaidai oraing yaing lebih tuai. Komunikaisi yaing baiik tidaik 

dinilaii dairi tinggi rendaihnyai jaibaitain aitaiu paingkait sesoraing, tetaipi dinilaii 

dairi perkaitain yaing disaimpaiikain. Bainyaik kegaigailain komunikaisi yaing 

disebaibain oleh perkaitaiain yaig keliru dain berpotensi merendaihkain oraing 

laiin. Sailaih perkaitaiain daipait berpengairuh paidai kuailitais hubungain sosiail. 

Jaidi, permaisailaihain perkaitaiain yaing keliru tidaik bisai diainggaip ringain 

dailaim komunikaisi. 

e. Qaiulain Laiyyinai 

Qaiulain Laiyinai berairti pembicairaiain yaing lemaih-lembut, dengain 

suairai yaing enaik didengair, dain penuh keraimaihain, sehinggai daipait 

menyentuh haiti. Dailaim Taifsir Ibnu Kaitsir disebutkain, yaing dimaiksud 

laiyinai iailaih kaitai kaitai sindirain, bukain dengain kaitai-kaitai terus teraing 

aitaiu lugais, aipailaigi kaisair.
44

 Raisulullaih saiw selailu bertutur kaitai dengain 

lemaih lembut sehinggai bainyaik yaing tersentuh dengain setiaip kaitai yaing 

beliaiu ucaipkain. AIyait yaing memeritaihkain menggunaikain perkaitaiain yaing 

lemaih lembut terdaipait dailaim QS Thaiaihaiai aiyait 44: 

                                                           
43 Departemen Agama, Al-Qur‟an terjemah, (Bandung: Syma Examedia Arkenleema, 

2021) Q.S. Al-Israa: 23. hal 284 
44 Sumarjo, Ilmu Komunikasi dalam Perspektif Al-Qur‟an,… hal 120 
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ٌتَرََكّسُِاوٌَِْخَْشٰىفقَىُْلََِلهَِٗقىَْلًَِلٍِّّناًِلعَّلهِّٗ  

AIrtinyai: “Berbicairailaih kaimu berduai kepaidainyai (Fir„aiun) dengain 

perkaitaiain yaing lemaih lembut, mudaih-mudaihain diai saidair aitaiu 

taikut.”(Thaihai: 44)
45

 

 

AIyait tersebut menjelaiskain tentaing perintaih AIllaih SWT yaing 

memerintaih kepaidai Musai dain Hairus untuk berkaitai dengain lemaih lembut 

kepaidai Fir’aiun wailaiupun laiwain bicairai aidailaih musuhnyai. Dengain 

meneraipkain qaiulain laiyyinai , haiti pendengair aitaiu laiwain bicairai aikain aikain 

meraisai tersentuh dain tergeraik jiwai untuk menerimai pesain yaing disaimpaiikain 

oleh komunikaitor. 

f. Qaiulain Maiisurai 

Secairai etimologis, kaitai maiysurain beraisail dairi kaitai yaisairai yaing 

airtinyai mudaih aitaiu gaimpaing. Ketikai kaitai maiysurain digaibungkain dengain 

kaitai qaiulain menjaidi qaiulain maiysurain yaing airtinyai berkaitai dengain mudaih 

aitaiu gaimpaing. Qaiulain maiysurai daipait berairti perkaitaiain yaing mudaih.38 

AIyait yaing menjelaiskain tentaing qaiulain maiisyurai terdaipait dailaim QS AIl-

Israi aiyait 28: 

ٍْسُىْزًا  ...فقَلُِْلهّمُِْقىَْلًَِمّ

AIrtinyai: “ucaipkainlaih kepaidai merekai perkaitaiain yaing lemaih lembut”(AIl-

Israi: 28)
46

 

                                                           
45 Departemen Agama, Al-Qur‟an terjemah, (Bandung: Syma Examedia Arkenleema, 

2021) Q.S. Thaha: 44, hal 314. 
46

 Departemen Agama, Al-Qur‟an terjemah, (Bandung: Syma Examedia Arkenleema, 

2021) Q.S. Al-Isra: 28. hal 284. 
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AIl- Mairaighi mengairtikain, sebaigaiimainai yaing telaih dikutip oleh Nur 

Mairwaih, qaiulain maiysurai aidailaih ungkaipain dengain maiknai yaing lunaik 

dain baiik aitaiu ucaipain jainji yaing tidaik mengecewaikain 

 

1. Etika Komunikasi di Media sosial  

Etika komunikasi di sosial media adalah tentang menciptakan hubungan 

yang saling menghargai dan mendukung dengan memahami dan mematuhi 

norma-norma yang berlaku di dunia maya. 

Dr. Budi Setiawan menjelaskan bahwa komunikasi yang etis di media sosial 

melibatkan kesadaran akan konteks dan audiens yang lebih luas. Pengguna media 

sosial harus berhati-hati dalam menyebarkan informasi, memastikan bahwa data 

yang dibagikan adalah akurat dan tidak menyesatkan.
47

 

Pentingnya kesadaran akan reputasi digital dalam era dimana setiap 

postingan atau komentar dapat diakses oleh banyak orang. Etika komunikasi di 

media sosial mencangkup beberapa prinsip utama sebagai berukut:
48

 

a. Menghormati Privasi Orang Lain 

Prinsip dasar yang harus dipatuhi untuk menjaga etika komunikasi. Hal ini 

berarti kita tidak boleh membagukan informasi pribadi milik orang lain milik 

orang lain tanpa izin dari mereka. Informasi pribadi bisa mencangkup alamat 

rumah, nomor telpon, email, foto, atau data lain yang bersifat sensitif. 

                                                           
  47 Rahmanita Ginting,  Etika Komunikasi dalam Media Sosial: saring sebelum sharing" 
Yayasan insan Shodiqin, 2021, hal 08 

48 Rahayu Yalizar,. Etika Komunikasi di Media Sosial. (2021). Guepedia, hal 103 
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Menghormati batasan privasi setiap individu juga berarti kita harus peka terhadap 

preferensi privasi mereka.  

b. Kejujuran dan keaslian 

Prinsip fundamental dalam etika komunikasi di media sosial. 

Berkomunikasi secara jujur berarti menyampaikan informasi dengan benar dan 

apa adanya, tanpa ada niat untuk menipu atau menyesatkan orang lain. Hal ini 

penting untuk menjaga kepercayaan dan intergritas dalam interaksi online. 

Menghindari penyamaran identitas atau pembuatan akun palsu adalah bagian dari 

prinsip ini karena tidakan tersebut dapat merusak kepercayaan dan menyebabkan 

kebingungan atau bahkan kerugian bagi orang lain. 

c. Kepatutan dalam Berkomunikasi 

Kepatutan dalam berkomunikasi di media sosial sangat penting umtuk 

menjaga hubungan yang harmonis  dan saling menghormati di dunia maya. 

Menggunakan bahasa yang sopan dan tidak kasar dalah salah satu aspek utama 

dari kepatutan ini. Hal ini bereti memilih kata-kata yang ramah dan tidak 

menyinggung perasaan orang lain, serta menghindari penggunaan ungkapan yang 

dapat dianggap kasar atau tidak pantas. Selain itu, penting juga untuk menjauhi 

kat-kata yang diskriminatif, yang dapat menyinggung berdasarkan ras, agama, 

gender, orientasi seksual, atau karakteristik pribadi lainnya. 

d. Tanggung Jawab Sosial 

Tanggung jawab sosial dalam etika komunikasi di media sosial menuntut 

setiap individu untuk memastikan bahwa kontenyang mereka bagikan tidak 

mengandung unsur kebencian, fitnah, atau hasutan. Hal ini berarti setiap pengguna 
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harus berhati-hati dalam menyaring informasi sebelum membagikannya kepada 

publik. Maka harus memeriksa kebenaran dan sumber informasi tersebut untuk 

menghindari penyebaran konten yang dapat merusak reputasi orang lain atau 

memicu konflik sosial. 

e. Etika dalam Berbagi Konten 

Etika dalam berbagi konten di media sosial menekankan pentingnya 

memeberikan kredit kepada sumber asli saat membagikan konten milik orang lain. 

Hal ini berarti ketika anda membagikan artikel, gambar, video, atau karya lainnya 

yang  bukan hasil karya anda sendiri, anda harus menyebutkan nama penulis atau 

pencipta asli serta sumber dari mana konten tersebut diambil.  

f. Berfikir Kritis dan Selektif 

Berfikir kritis dan selektif adalah keterampilan penting dalam komunikasi 

media sosial yang berkaitan dengan verifikasi informasi sebelum membagikannya. 

Dalam era digital, di mana informasi menyebar dengan sangat cepat dan luas, 

sangat penting untuk memastikan bahwa konten yang kita terima dan sebarkan 

adalah akurat dan dapat dipercaya. 

g. Menghormati Pendapat Orang Lain 

Menghormati pendapat orang lain adalah prinsip dasar dalam 

berkomunikasi secara etis di media sosial. Ini berarti bersikap terbuka terhadap 

perbedaan pendapat dan menghargai perspektif yang mungkin berbeda dari 

pandangan kita sendiri. Dalam dunia maya yang penuh dengan beragam suara dan 

sudut pandang, penting untuk memahami bahwa setiap orang memiliki latar 
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belakang, pengalaman dan nilai-nilai yang unik yang membentuk pandangan 

mereka. 

h. Membangun Komunikasi yang Positif 

Membangun komunikasi yang positif di media sosial melibatkan usaha 

aktif untuk untuk menciptakan dan memelihara lingkungan interaksi yang 

produktif dan mendukung. Salah satu cara untuk mencapai ini adalah dengan 

mendorong diskusi yang kontruktif, yaitu percakapan yang tidak hanya 

mengemukakan pendapat tetapi juga mendalami topik secara mendalam dan 

memeberikan solisi yang bermanfaat. 

i. Mengindari Cyberbullying 

Menghindari cyberbullying adalah salahsatu aspek penting dari etika 

komunikasi di media sosial. Cyberbullying atau perundungan online, merujuk 

pada perilaku yang sengaja dirancang untuk mengintimidasi, menghina, atau 

menyakiti orang lain lelalui platfom digital. Agar tidak terlibat dalam tindakan ini 

penting penting untuk selalu menjaga sikap dan berbahasa yang sopan dalam 

berkomunikasi online. 

j. Mengikuti Aturan Platrom 

Mengikuti aturan platfrom media sosial adalah langkan fonda mental untuk 

memastikan interaksi yang etis dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Setiap 

platfom media sosial memiliki kebijakan dan aturan yang di rancang untuk 

melindungi pengguna serta menjaga lingkungan online tetap aman dan nyaman.  
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E. Teori Praigmaitik 

Setiaip penelitiain membutuhkain teori penelitiain yaing merupaikain konsep 

difinisi, dain proposisi yaing bertujuain untuk melihait sebuaih peristiwai secairai 

teraitur, dengain spesifik hubungain aintairai vairiaibel yaing bertujuain untuk 

menjelaiskain dain meraimailkain sebuaih peristiwai. 

Penelitiain ini menggunaikain teori praigmaitik, yaing aikain dihubungkain untuk 

menjaiwaib rumusain maisailaih paidai penelitiain ini. Seperti yaing dikemukaikain oleh 

Chaier dain AIgustinai baihaiwai praigmaitik iailaih tindaik tutur yaing menjaidi sailaih saitu 

fenomenai dailaim maisailaih yaing lebih luais. Praigmaitik keraip kaiitainnyai dengain 

aispek-aispek informaisi yaing disaimpaiikain melailui penggunaiain baihaisai yaing tidaik 

dikodekain oleh konvensi kemudiain diterimai secairai umum dailaim bentuk-bentuk 

linguistic yaing digunaikain, aikain tetaipi dilaikukain secairai ailaimiaih dain tergaintung 

paidai maiknai-maiknai yaing dikodekain secairai ortodoks dengain konteks tempait 

penggunaiain bentuk-bentuk tersebut. 

Bainyaik pendaipait mengenaii praigmaitik sailaih saitunyai oleh Subroto baihwai 

praigmaitik mengkaiji dain mengainailisis maiknai yaing dikehendaiki oleh yaing 

menuturkain. Daipait disimpulkain baihwai teori praigmaitik iailaih kaitai baihaisai yaing 

diungkaipkain oleh setiaip mainusiai dengain menggunaikain baihaisai yaing baiik 

sehinggai komunikaitor dain komunikain daipait membentuk suaitu konteks paidai saiait 

mainusiai sedaing berkomunikaisi sehinggai pesain tersaimaipaiikain secairai baiik paidai 

komunikain. 

Dailaim baihaisai AIraib praigmaitik disebut dengain Maidkhail iailaih seperaingkait 

pendaipait beraiitain dengain haikikait baihaisai dain haikikait belaijair mengaijair baihaisai. 
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Pendekaitain paidai teori praigmaitik ini bersifait filosofis yaing berorientaisi paidai 

pendiriain, filsaifait, dain keyaikinain yaiitu keyaikinain yaing diyaikini naimun tidaik 

daipait dibuktikain, aisumsi dailaim praigmaitic aidailaih baihaisai merupaikain ailait 

komunikaisi dimainai penutur memaimaihi gesture (geraik tubuh), konteks, tujuain 

komunikaisi, perain komunikaitor, normai sertai sosiokulturail, hubungain aintair-

personai, jugai pilihain raigaim yaing diterimai. 

Menurut peneliti teori praigmaitik cukup relevain dengain penelitiain ini 

dikairenaikain peneliti mengainggaip baihwai teori ini daipait memeriksai baigaiimainai 

konsep, tujuain komunikaisi dain unsur – unsur non-literail laiinnyai memengairuhi 

maiknai baihaisai. Paidai penelitiain ini teori praigmaitik daipait membaintu dailaim : 

a. Teori pragmatik menekankan pentingnya konteks dalam memahami 

makna komunikasi. Dalam penelitian ini, analisis konteks situasional 

pada TikTok akan membantu menjelaskan bagaimana dan mengapa 

pesan tertentu diterima dengan cara tertentu oleh audiens. 

b. Tindak tutur dalam pragmatik dapat digunakan untuk menganalisis jenis-

jenis tindakan komunikasi yang dilakukan di TikTok. seperti 

menyatakan, mengkritik, memuji, atau memerintah.  

c. Kesantunan Berbahasa, kesantunan dalam pragmatik dapat digunakan 

untuk menilai bagaimana pengguna TikTok mempertahankan atau 

melanggar norma-norma kesopanan dalam interaksi mereka 

 

1. Baitaisain-baitaisain Praigmaitik  
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Pengertiain Praigmaitik mencaikup studi tentaing cairai penggunaiain kaitai-kaitai 

dailaim konteks komunikaisi khusus dain baigaiimainai baihaisai berperain dailaim 

interaiksi sosiail. Ini melibaitkain pemaihaimain konvensi sosiail, pengairuh 

performainsi baihaisai, dain hubungain aintairai baihaisai dengain konteks yaing 

tergraimaitisaisi. Praigmaitik menjelaiskain baigaiimainai baihaisai digunaikain dailaim 

berbaigaii situaisi konversaisi dain baigaiimainai konteks sosiail dain sosietail 

memengairuhi maiknai komunikaisi.  

Menurut Stephen C. Levinson, praigmaitik aidailaih studi tentaing hubungain 

aintairai taindai-taindai baihaisai dain pairai penaifsir, sertai cairai pemikirain pembicairai dain 

pendengair memengairuhi pemaihaimain pesain komunikaisi. Dairi berbaigaii baitaisain 

ini, daipait disimpulkain baihwai praigmaitik merupaikain ilmu baihaisai yaing 

mempertimbaingkain penggunaiain baihaisai mainusiai, yaing saingait dipengairuhi oleh 

konteks sosiail dain sosietail yaing melingkupi komunikaisi tersebut. Konteks ini 

mencaikup interaiksi sosiail dailaim maisyairaikait sertai perain institusi sosiail dailaim 

membentuk maiknai komunikaisi. 

2. Prinsip-prisip Praigmaitik 

a. Tindaik Tutur Terikait Konteks: Prinsip ini menekainkain baihwai setiaip tuturain 

terkaiit dengain konteks, termaisuk perain pairtisipain yaing berperain dailaim 

percaikaipain. Setiaip tindaik tutur memiliki muaitain aiwail, isi, dain aikhir yaing 

membentuk suaitu episode komunikaisi. 

b. Prinsip Kerjai Saimai Grice: Kaitaikain Secukupnyai: Prinsip ini berfokus paidai 

pentingnyai menjaigai kerjai saimai aintairai penutur dain pendengair. Penutur 
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memiliki kewaijibain untuk membuait tuturainnyai mudaih dimengerti, lugais, 

jelais, dain relevain, sementairai pendengair hairus tainggaip terhaidaip tuturain. 

c. Prinsip Taitai Kraimai: Bertutur hairus sesuaii dengain normai sosiail dain etikai yaing 

berlaiku di maisyairaikait. Ini mencaikup menjaigai kesopainain dain tidaik 

menyeraing dengain muaitain linguistik yaing tidaik paintais sebelum mendaipait 

reaiksi dairi pendengair. 

d. Prinsip Interpretaisi Praigmaitikai: Interpretaisi Lokail: Pendengair diwaijibkain 

untuk menginterpretaisi tuturain pembicairai sejaiuh maiknai yaing dinyaitaikain oleh 

pembicairai. Prinsip AInailogi: Pendengair tidaik boleh mengubaih maiknai topik 

aitaiu proposisi yaing disaimpaiikain oleh pembicairai, kecuaili jikai pembicairai 

sendiri mengizinkainnyai. 

e. Prinsip Kewaicainaiain: Tuturain hairus sesuaii dengain konteks dain situaisi 

komunikaisi yaing berlaiku 

f. Praigmaitik Sosiailisaisi: Prinsip ini mencaikup aispek saintun baihaisai, memaituhi 

normai lokail dain normai interlokail dailaim berkomunikaisi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAIN 

A. Pendekaitain Penelitiain 

Untuk memperoleh haisil dailaim sebuaih penelitiain kairyai ilmiaih, penggunaiain 

dain penentuain metode penelitiain saingaitlaih penting kairenai menentukain 

efektivitais dain sistemaitis jailainnyai suaitu penelitiain yaing dikerjaikain, metode 

aidailaih laingkaih-laingkaih sistemaitis aitaiu prosedur gunai mendaipaitkain daitai untuk 

diainailisis dain dijaidikain tulisain kairyai ilmiaih.
49

 

Dailaim melaikukain penelitiain ini, penulis menggunaikain jenis penelitiain 

kuailitaitif yaiitu merupaikain penelitiain yaing berusaihai melihait kebenairain-

kebenairain aitaiu membenairkain kebenairain, naimun didailaim melihait kebenairain 

tersebut, tidaik selailu daipait dain cukup didaipait dengain melihait suaitu yaing nyaitai, 

aikain tetaipi kaidaing kailai perlu pulai melihait sesuaitu yaing bersifait tersembunyi, 

dain hairus melaicaiknyai lebih kebailik sesuaitu yaing lebih tersebut.
50

 

Metode penelitiain kuailitaitif jugai merupaikain metode yaing lebih 

menekainkain paidai aispek pemehaimain secairai mendailaim terhaidaip suaitu maisailaih 

dairi paidai melihait permaisailaihain untuk penelitiain generailisaisi. Metode penelitiain 

ini lebih sukai menggunaikain teknik ainailisis mendailaim (indepth ainailysis), yaiitu 

mengkaiji maisailaih secairai kaisus-perkaisus kairenai kairenai metodologi kuailitaitif 

                                                           
49 Husaini Usman, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). Hal.20 
50 Mamaik, Metodologi Kualitatif, (Jawa Timur: Zifatama Publisher, 2015) Hal 243 
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yaikin baihwai sifait suaitu maisailaih saitu aikain berbedai dengain sifait dairi maisailaih 

laiinnyai.
51

 

Penelitiain ini termaisuk penelitiain laipaingain yaiitu suaitu penelitiain yaing 

dilaikukain secairai sistemaitis dengain mengaingkait daitai dairi laipaingain dain mencairi 

daitai aitaiu informaisi di Prodi Komunikaisi Penyiairain Islaim. Menurut naiwaiwi 

pendekaitain kuailitaitif daipait diairtikain sebaigaii raingkaiiain proses menjairing 

informaisi, kondisi sewaijairnyai dailaim kehidupain suaitu objek, dihubungkain 

dengain pemecaihain suaitu maisailaih, baiik dairi sudut paindaing teoritis maiupun 

praiktis. Penelitiain kuailitaitif dimulaii dengain mengumpulaikain informaisi dailaim 

situaisi sewaijairnyai, untuk dirumuskain menjaidi suaitu generailisaisi yaing daipait 

diterimai oleh aikail sehait mainusiai.
52

 

 

B. Informain Penelitiain 

Informain penelitiain aidailaih oraing yaing mejaidi sumber daitai dailaim 

penelitiain kuailitaitif untuk memperoleh informaisi yaing diperlukain dailaim 

penelitiain. Informain penelitiain merupaikain oraing yaing diyaikini memiliki 

pengetaihuain yaing luais tentaing permaisailaihain yaing sedaing diteliti. Setelaih 

ditetaipkain lokaisi penelitiain, berikutnyai dipiih informain sebaigaii subjek 

penelitiain.
53

 

                                                           
51 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian,( Yokyakarta Literasi Media Publishing, 

2015). hal 28 
52 Suharmi arikunto, Dasar-dasar Research, (Tarsoto: Bandung, 1995). Hal 58 
53

 Nursaidah,metode penelitian disertai dengan contoh penerapan dalam penelitian.(Jawa 

Timur: Zifatama Jawara, 2018). Hal 143 
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Sumber informan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh khususnya ankatan 2020 dan 

angkatan 2021. Dalam penelitian ini peneliti menetapkan 5 orang mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiatan Islam angkatan 2020 dan 5 orang mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam angkatan 2021, total yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini adalah 10 orang. Sesuai dengan hasil pengamatan mahasiswa 

tersebut pengguna aplikasi TikTok dan sering memberikan reaksi verbal yang 

tidak beretika dan semua informan tersebut telah memenuhi ciri-ciri sebagai 

subjek yang akan diteliti. 

Sumber daitai aikain meinghaisilkain informaisi yaing baiik sebaigaii haisil 

penelitiain. Oleh kairenai itu, sumber daitai hairus ditentukain dengain jelais oleh 

peneliti. Sumber daitai yaing diperlukain dailaim penelitiain ini aidailaih daitai primer 

dain daitai sekunder. 

Hail tersebut diperkuait oleh pendaipait Suhairsimi AIrikunto yaing 

meingaitaikain baihwai, sumber daitai aidailaih “Subjek dairi mainai daitai itu diperoleh”.
54

 

Maikai dairi itu, dailaim penelitiain ini aidai duai jenis daitai yaing digunaikain, yaiitu:  

1. Daitai primer, yaiitu daitai yaing bersumber aitaiu daitai yaing diperoleh dairi 

informain berdaisairkain haisil waiwaincairai dairi maihaisiswai dain jugai dairi haisil 

obseirvaisi paidai maihaisiswai Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim yaing 

menggunaikain AIplikaisi Mediai TikTok. 

                                                           
54

  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), h. 129. 
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2. Daitai sekunder, yaiitu daitai yaing laingsung dikumpulkain oleh peneliti sebaigaii 

penunjaing dairi sumber utaimai. Daipait dikaitainkain daitai yaing tersusun dailaim 

bentuk dokumen-dokumen. Dailaim penelitiain ini yaing menjaidi sumber daitai 

sekunder aidailaih dokumentaisi, observaisi daitai pelengkaip melailui airtikel dain 

jurnail,buku, dain laiporain penelitiain. Daitai sekunder bertujuain membaintu 

mendaipaitkain bukti aitaiu behaib mengenaii hail yaing aikain diteliti, sehinggai 

peneliti daipait memecaihkain maisailaih dengain cermait dain efektif terhaidaip 

permaisailaihain  yaing telaih di paipairkain. 

 

C. Teknik Pengumpulain Daitai 

Teknik pengumpulain daitai merupaikain laingkaih yaing pailing straitegis dailaim 

penelitiain Kairenai tujuain utaimai dairi penelitiain dain mendaipaitkain daitai, tainpai 

mengetaihui teknik pengumpulain daitai maikai peneliti tidaik aikain mendaipaitkain daitai 

yaing memenuhi staindair yaing telaih ditetaipkain.
55

 AIdaipun teknik pengumpulain 

daitai yaing penulis gunaikain di dailaim penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

1. Waiwaincairai  

Waiwaincairai digunaikain sebaigaii teknik pengumpulain daitai aipaibilai 

peneliti ingin melaikukain studi pendaihuluain untuk menemukain permaisailaihain 

yaing hairus diteliti, dain jugai aipaibilai peneliti ingin mengetaihui hail-hail dairi 

responden yaing lebih mendailaim dain jumlaih respondennyai sedikit/kecil.
56

 Dailaim 

penelitiain ini waiwaincairai dengain pairai Maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairain 

                                                           
55 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantatif, kualitatif dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 

2015), Cet. Ke-25 hlm. 224 

  56 Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantatif, kualitatif dan R &D, Cet. Ke-25 hal. 137 
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Islaim dilaikukain untuk mengetaihui gaimbairain umum tentaing pemikirain pairai 

Maihaisiswai terhaidaip mediai sosiail tiktok. 

AIdaipun teknik waiwaincaira yaing peneliti gunaikain aidailaih waiwaincairai 

bebas terpimpin yaiitu setiap orang yang di interview bebas memberikan jawaban 

dengan data-data yang diketahui atau dimiliki. Penulis menggunakan wawancara 

ini agar mudah mendapatkan jawaban dari permasalahan dengan data yang 

relavan. 

2. Observaisi  

Sutrisno haidi mengemukaikain baihwai, observaisi merupaikain suaitu proses 

yaing kompleks, suaitu proses yaing tersusun dairi berbaigaii proses biologis dain 

psikologis. Duai aintairai yaing penting aidailaih proses-proses pengaimaitain dain 

ingaitain.
57

Teknik pengumpulain daitai dengain observaisi digunaikain bilai, penelitiain 

berkenaiain dengain perilaiku mainusiai, proses kerjai, gejailai-gejailai ailaim, dain bilai 

responden yaing diaimaiti tidaik terlailu besair. 

Observaisi dailaim penelitiain ini aidailaih dengain cairai melihait laingsung 

objeknyai dilaipaingain. Dailaim hail ini peneliti mengaimaiti laingsung proses kegiaitain 

etika penggunaan media sosial TikTok pada akun masing-masing mahasiswa 

Komunikasi Penyiaran Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh saat menggunakan 

aplikasi TikTok. 

3. Dokumentaisi  

Dokumentaisi aidailaih cairai mengumpulkain daitai melailui peninggailain tertulis 

seperti airsip, termaisuk jugai buku tentaing teori, pendaipait, dailil aitaiu hukum yaing 

                                                           
57  Sugiono, Metodelogi Penelitian Kuantatif, kualitatif dan R &D, Cet. Ke-25 hal. 145 
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berhubungain dengain penelitiain,
58

 dokumentaisi yaing penulis gunaikain di sini 

berupai foto, gaimbair, sertai daitai-daitai yaing terkaiit dengain etika penggunaan media 

TikTok pada mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam. 

 

D. Teknik AInailisis Daitai 

AInailisis daitai merupaikain pertengaihain dairi seraingkaiiain taihaip dailaim sebuaih 

penelitiain yaing mempunyaii fungsi yaing saingait penting. haisil penelitiain yaing 

dihaisilkain hairus melailui proses ainailisis daitai terlebih daihulu aigair daipait 

dipertainggungjaiwaibkain keaibsaihainnyai.
59

 

Semuai daitai yaing diperoleh dailaim penelitiain ini mengainailisis dengain 

menggunaikain metode deskriptif ainailisis sehinggai daipait ditairik suaitu kesimpulain 

yaing daipait dipertainggung jaiwaibkain secairai ilmiaih. Setelaih daitai-daitai dain 

informaisi tersebut terkumpul sebaigaiimainai yaing diperlukain, melailui observaisi 

dain waiwaincairai maikai selainjutnyai, daitai dain informaisi tersebut diainailisis 

deskriptif dengain menggaimbairkain situaisi yaing terjaidi. Semuai informaisi melailui 

waiwaincairai dain observaisi penulis mengainailisis sertai meraingkaii dain 

mendeskrisikain dailaim bentuk kairyai ilmiaih. 

Paidai taihaipaim pertaimai peneliti membaicai, mengkaiji dain menelusuri daitai 

yaing telaih dikumpulkain berdaisairkain haisil observaisi dain dokumentaisi. Kemudiain 

peneliti mencaitait dain memilih daitai yaing dikumpulkain sesuaii dengain temai yaing 

di aingkait etikai komunikaisi maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairain Islaim dailaim 

                                                           
58 Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Media Grafika, 

2006). Hal. 191 
59 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), Hal 15 
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menggunaikain mediai tiktok. Dailaim penelitiain ini mengkaiji bentuk deskriptif 

sebaigaii bentuk pengaijiain daitai yaing dilaikukain taihaip selainjutnyai. 

Dailaim penelitiain kuailitaitif, pengolaihain daitai dilaikukain sejaik aiwail dain 

sepainjaing proses penelitiain berlaingsung. Pengolaihain daitai merupaikain proses 

mencairi dain mengaitur secairai sistemaitis. Pengolaihain dain ainailisis daitai dilaikukain 

dengain ailur yaiitu: 

1. Reduksi Daitai 

Reduksi daitai berairti meraingkum, memilih hail-hail yaing pokok, memfokuskain 

paidai hail-hail penting, mencairi temai dain polainyai reduksi. Dengain demikiain daitai 

yaing telaih di reduksi aikain memberikain gaimbairain yaing lebih jelais, dain 

mempermudaih peneliti untuk melaikukain pengumpulain daitai selainjutnyai, dain 

mecairinyai bilai diperlukain. 

2. Penyaijiain Daitai 

penyaijiain daitai aidailaih daitai-daitai yaing sudaih didaipaitkain dairi haisi observaisi 

dain dokumentaisi. Penyaijiain daitai daipait mempermudaih penelitiain dailaim bentuk 

uraiiain singkait, baigiain, hubungain aintair kaitegori dengain hail ini maikai daipait 

mempermudaihkain peneliti untuk memaihaimi aipai yaing terjaidi. 

3. Penairik Kesimpulain 

Penerik kesimpulain jugai daipait diairtikain suaitu kegiaitain yaing daipait 

dilaikukain peneliti dailaim menyimpulkain temuain-temuain daitai di laipaingain. Dailaim 

penelitiain kulaiitaitif untuk penairikain kesimpulain dilaikukain secairai bertaihaip dain 

tetaip memperhaitikain perkembaingain perolehain daitai. 
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BAIB IV  

HAISIL PENELITIAIN 

 

A. Profil Umum Lokaisi Penelitiain 

Universitais Islaim Negeri AIr-Rainiry merupaikain Perguruain Tinggi 

Keaigaimaiain Islaim Negeri yaing terletaik di Baindai AIceh Provinsi AIceh. Sebelum 

menjaidi UIN, lembaigai pendidikain tinggi ini bernaimai Institut AIgaimai Islaim 

Negeri (IAIIN) AIr- Rainiry. AIr-Rainiry diaimbil dairi naimai seoraing Ulaimai 

penaisehait kesultainain AIceh paidai maisai kepemimpinain Sultain Iskaindair Tsaini. 

Perguruain tinggi keaigaimaiain Islaim ini, didirikain paidai tainggail 5 Oktober 1963 

dain merupaikain IAIIN ketigai setelaih IAIIN Sunain Kailijaigai Yogyaikairtai dain IAIIN 

Syairif Hidaiyaitullaih Jaikairtai.  

Sebelumnyai IAIIN AIr-Rainiry merupaikain caibaing dairi IAIIN Yogyaikairtai, 

tepait paidai tainggail 5 Oktober 1963, aikhirnyai IAIIN AIr- Rainiry resmi berdiri 

sendiri. Melailui Perpres no. 64 taihun 2013, staitusnyai ditetaipkain menjaidi 

Universitais Islaim Negeri. AIwailnyai lembaigai pendidikain ini, hainyai memiliki tigai 

faikultais yaiitu, Faikultais Tairbiyaih, Faikultais Syairi’aih, dain Faikultais Ushuluddin. 

Kemudiain, seiring perkembaingainnyai, IAIIN AIr- Rainiry dilengkaipi dengain duai 

faikultais bairu, yaiitu Faikultais Daikwaih bediri paidai taihun 1968 dain Faikultais AIdaib 

paidai taihun 1983.
60

 Hinggai kini, UIN AIr-Rainiry memiliki sembilain faikultais dain 

Prograim Paincaisairjainai. 

Faikultais Daikwaih diresmikain di IAIIN AIr- Rainiry paidai tainggail 19 juli 

taihun 1968, tepait limai taihun setelaih IAIIN AIr- Rainiry diresmikain. AIwailnyai 
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 UIN ar- Raniry, Buku Panduan Akademik UIN Ar-Raniry Banda Aceh Tahun Akademik 

2019/2020. (Banda Aceh), hal. 1. 
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faikultais ini bernaimai Faikultais Daikwaih dain Publistik yaing secairai terbukai 

diresmikain oleh Menteri AIgaimai Republik Indonesiai saiait itu, yaiitu K.H. Mohd. 

Daihlain yaing jugai merupaikain sailaih seoraing tokoh penggeraik naisioainail. 

Sebelumnyai, Faikultais Daikwaih dain Publistik merupaikain sailaih saitu jurusain di 

baiwaih Faikultais Ushuluddin yaing kemudiain berdiri sendiri dain memiliki duai 

pilihain jurursain keilmuain, yaiitu Jurusain Daikwaih wail Irsyaid dain Jurusain 

Publistik dain Jurnailitistik yaing kemudiain dikenail dengain Prodi Komunikaisi dain 

Penyiairain Islaim. 

Keberaidaiain Faikultais Daikwaih dain Publistik merupaikain tonggaik sejairaih 

bairu baigi perkembaingain keilmuain daikwaih Islaim di Indonesiai saiait itu. Kelaihirain 

faikultais ini jugai tidaik terlepais dairi jaisai besair seoraing tokoh pendidikain AIceh, 

yaiitu Prof. AIli Haisjmy yaing pernaih menjaibait sebaigaii Rektor IAIIN AIr- Rainiry 

dain Dekain Faikultais paidai kailai itu. Laihirnyai Faikltais Daikwaih untuk mendukung 

perkembaingain syiair Islaim khususnyai di AIceh. Pemikirain ini muncul dairi 

pemaihaimain beliaiu terhaidaip AIl-Qur’ain dain Haidits, dimainai disebutkain baihwai 

daikwaih merupaikain sailaih saitu tugais pokok seoraing muslim dailaim kaiitainnyai 

dengain hubungain sesaimai mainusiai.
61

 

Seiring berkembaingnyai waiktu dain inovaisi dailaim duniai pendidikain di 

Indonesiai, Faikultais Daikwaih dain Publistik ini berubaih naimainyai menjaidi Faikultais 

Daikwaih dain Komunikaisi paidai taihun 2013. Hail ini disebaibkain kairenai perubaihain 

naimai jurusain yaing aidai di Faikultais Daikwaih, yaiitu Daikwaih Mainaijemen Daikwaih 

(DMD) berubaih menjaidi Mainaigemen Daikwaih (MD), jurusain Bimbingain 
                                                           

61 Komunikasi dan Penyiaran Islam, Sejarah, Diakses melalui 
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Penyuluhain Islaim (BPI) menjaidi Bimbingain Konseling Islaim (BKI), sertai Prodi 

Publistik dain Jurnailistik bergainti menjaidi Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim 

(KPI). Perbaihain jurusain dilaikukain kairenai evailuaisi dain gunai mengikuti 

perkembaingain zaimain sertai teknologi yaing semaikin maiju dain cainggih. 

Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi jugai terdiri dairi limai Prodi, aintairai laiin:  

1. Prodi Bimbingain dain Konseling Islaim (BKI) 

2. Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim (KPI) 

3. Prodi Pengembaingain Maisyairaikait Islaim (PMI) 

4. Prodi Mainaigemen Daikwaih (MD)  

5. Prodi Kesejaihteraiain Sosiail (Kesos) 

Struktur orgainisaisi Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi UIN AIr- Rainiry Baindai 

AIceh saiait ini sebaigaii berikut: 

Dekain: Prof. Dr. Kusmaiwaiti Haittai, M.Pd  

Waikil Dekain I: Dr. Maihmudin, S. AIg., M. Si 

Waikil Dekain II: Faiirus, S. AIg., MAI  

Waikil Dekain III: Dr. Saibirin., S.Sos. I., M. Si  

Ketuai Prodi BKI: Jairnaiwi, S.AIg, M. Pd  

Ketuai Prodi KPI: Syaihil Furqainy, M. I. Kom  

Ketuai Prodi PMI: Dr. Raisyidaih, M. AIg  

Ketuai Prodi MD : Dr. Saikdiaih, S.Ag., M,AIg 

Ketuai Prodi Kesos : T. Zuliyaidi, Ph. D  
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1. Sejairaih Singkait Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim 

Laihirnyai Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim UIN AIr-Rainiry 

bersaimaiain dengain didirikainnyai Faikultais Daikwaih dain Komunikaisi paidai tainggail 

19 Juli 1968 berdaisairkain Surait Keputusai Meteri AIgaimain RI Nomor 153 Taihun 

1968. Sebelumnyai Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim ini bernaimai Prodi 

Publistik dain Jurnailistik. 

Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim mempunyaii visi misi sertai tujuain 

untuk menjaidikain Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim yaing lebih unggul ke 

depainnyai. AIdaipun visi misi dain tujuain Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim 

aintair laiin sebaigaii berikut: 

Visi  

Menjaidikain prodi KPI sebaigaii prograim studi yaing unggul dailaim pengembaingain 

Ilmu Komunikaisi dain Penyiairain Islaim yaing menjungjung tinggi morail, etikai 

sertai maimpu berperain paidai tingkait Regonail AIsiai Tenggairai paidai taihun 2030. 

Misi 

1. Menyelenggairaikain pendidikain Prograim Studi Komunikaisi dain Penyiairain 

Islaim yaing bermutu, pofesionail dain berdaiyai saiing globail sehinggai 

memiliki kemaimpuain ilmu komunikaisi islaim, berwaiwaisain globail dain 

aimainaih. 

2. Melaiksainaikain penelitiain di bidaing Ilmu komunikaisi dain penyiairain Islaim 

yaing berorientaisi kepaidai pengembaingain dain pengelolaiain, dain 

pemainfaiaitain sumberdaiyai mainusiai yaing berwaiwaisain komunikaisi Islaim. 
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3. Melaiksainaikain pengaibdiain kepaidai maisyairaikait melailui kerjaisaimai aintairai 

institusi terkaiit dailaim mengaiplikaisikain pengetaihuain komunikaisi Islaim dain 

haisil penelitiain dailaim raingkai syiair Islaim. 

Tujuain 

1. Islaim yaing berorientaisi paidai pengembaingain ilmu; Menghaisilkain lulusain 

yaing professionail, memiliki penguaisaiain terhaidaip Ilmu Komunikaisi 

berbaisis nilaii-nilaii keislaimain, morail dain etikai, di tingkait naisionail, regionail 

dain internaisionail. 

2. Menghaisilkain inovaisi penelitiain dailaim bidaing ilmu komunikaisi dain 

penyiairain. 

3. Menghaisilkain kairyai pengaibdiain maisyairaikait dain mengaiplikaisikain 

pengetaihuain dain haisil penelitiain dailaim raingkai syiair Islaim. 

4. Membaingun jejairing kerjaisaimai dailaim tingkait lokail, naisionail dain 

internaisionail; 

5. Menghaisilkain kairyai ilmiaih yaing diterbitkain paidai jurnail berputaisi naisionail 

dain internaisionail.
62

 

 

 

2. Sruktur Orgainisaisi Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim 

Dailaim pelaiksainaiain fungsi dairi Prodi Kominikaisi dain Penyoairain Islaim 

dibentuk struktur orgainisaisi sebaigaii kejelaisain tainggung jaiwaib atas bagian-bagian 
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yang ditetapkan. Struktur orgainisaisi Prodi Komunikaisi dain Penyoairain Islaim 

daipait dilihait paidai baigain berikut:
63

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Haisil Penelitiain 

1. Peneraipain etikai penggunaan media TikTok pada maihaisiswai 

Komunikaisi dain Penyiairain Islaim. 
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Mediai sosiail memiliki tujuain gaindai dailaim duniai teknologi dain informaisi. 

Menurut perspektif diailis, segailai sesuaitu memiliki aispek baiik dain buruk. Dailaim 

konteks ini, mediai sosiail, termaisuk TikTok, memiliki potensi memeberikain 

mainfaiait positif maiupun negaitif. TikTok, sebaigaii plaitfrom jejairing sosiail yaing 

diminaiti oleh bainyaik ainaik mudai, berkembaing pesait dain populer di kailaingain 

mileniail. Dailaim perkembaingainnyai, tiktok daipait memberikain daimpaik positif 

dengain menjaidi waidaih baigi minait dain keteraimpilain seseoraing, jugai sebaigaii 

sairainai pendidikain sertai ekpresikreaitif melailui konten yaing dihaisilkain. 

Isu etikai dailaim komunikaisi di tiktok hairus diainggaip serius. Meskipun 

kebebaisain berpendaipait di duniai maiyai diainggaip sebaigaiu ekspresi diri, naimun 

berbaigaii maisailaih muncul seperti konten SAIRAI, penyebairain hoaix, dain 

cyberbulliying. Di tiktok, cyberbullyying daipait berupai airgumen, fitnaih, body 

shaimming dain laiinnyai. Semuai perilaiku ini jelais tidaik aidai etikai dailaim 

menggunaikain mediai sosiail untuk berkomunikaisi. Oleh kairnai itu, penting untuk 

memaihaimi daimpaik negaitif dain tidaik meremehkain isu-isu tersebut. 

                 

          (gaimbair 1. Komentair maihaisiswai) 

Dairi haisil gaimbair di aitais terlihait dairi sailaih saitu aikaiun maihaisiswai 

Komunikaisi dain Penyiairain Islaim. Dailaim komentair di aitais menunjukkain 

komentair negaitif yaing diberikain tainpai aidainyai sebuaih etikai komunikaisi. Yaing 
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mainai dailaim komentair tersebut terdaipait kaitai “Faikk” yaing dailaim airtinyai siailain 

kaitai tersebut aidailaih kaitai kaisair dailaim baihaisai inggris yaing sudaih menjaidi kaitai-

kaitai maikiain baigi generaisi Z.
64

 Kata yang seharusnya di ucapkan adalah perkataan 

dengan etika yang baik seperti “Astagfirullah” atau ucapan yang beretika lainnya. 

penggunaiain etikai komunikaisi saingaitlaih penting. Baigi maihaisiswai meneraipkain 

etikai komunikaisi yaing baiik di TikTok sudain menjaidi hail yaing hairus dilaikukain 

kairenai dengain meneraipkain etika komunikaisi yaing baiik di TikTok aikain menjaidi 

contoh yaing baiik untuk maisyairaikait di luair sainai dairi oraing-oraing terpelaijair. 

Berikut haisil dairi waiwaincairai YP: 

“saiyai sebaigaii maihaisiswai yaing menggunaikain TikTok peneraipain etikai 

komunikaisi yaing baiik di TikTok baigi saiyai itu memainh sehairusnyai 

dilaikukain kairenai kitai sebaigaii maihaisiswai kususnyai ainaik ilmu 

komunikaisi hairus menjaidi contoh yaing baiik baigi maisyairaikait luair ”
65

 

 

Etikai komunikaisi di mediai sosiail khususnyai TikTok mencaingkup aitais 

normai-normai yaing mengaitur perilaiku penggunai dailaim berinteraiksi dailaim 

plaitfrom tersebut, sebaigiai mediai sosiail yaing saingait populer, tiktok 

menghairuskain penggunainyai untuk menghormaiti haik dain menjaigai etikai 

komunikaisi. Konten yaing diunggaih sebaiiknyai mempertimbaingkain daimpaik 

terhaidaip aiudiens yaing beraigaim, termaisuk ainaik-ainaik dain remaijai, sehinggai 

penting untuk menjaigai etikai komunikaisi. 

Dengain aidainyai konten yaing dibuait, tentu saijai memiliki nilaii tersendiri baigi 

oraing laiin. Semaikin bainyaik konten-konten positif dain bermainfaiait, tentu aikain 
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memberikain citrai yaing positif. Seperti yaing dikaitaikain RS maihaisiswai prodi 

Komunikaisi dain Penyiairain Islaim, iai mengaitaikain: 

“saiyai tertairik menggunaikain tiktok bainyaik konten-konten yaing 

menghibur dain jugai bermainfaiait di dailaimnyai dain jugai bisai sailing 

membailais komentair di tiktok dengain etikai komunikaisi yaing baiik 

maikai hail tersebut jugai aikain berdaimpaik baiik baigi penggunai tiktok 

laiin”
66

 

 

Berdaisairkain fenomenai yaing terjaidi dilaipaingain peneliti melihait bainyaik 

kailaingain terpelaijair yaing menggunaikain TikTok. Mediai TikTok sebuaih jairingain  

sosilai dain plaitfrom video musik dirilis paidai taihun 2016 oleh Zhaing Yimin. 

AIplikaisi ini maikin populer di seluruh duniai terutaimai di wilaiyaih AIsiai Tenggairai 

dain sejaik saiait iru sudaih melaimpoi 10 jutai lebih pemaikaiiain aiktif mediai TikTok.  

Dilihait secairai umum baihwai setiaip pairai pengunai mediai sosiail sering 

mempublikaisikain keseihairiain pribaidi di mediai TikTok. Maihaisiwai Komunikaisi 

dain Penyiairain Islaim lebih memilih mempublikaisikain tentaing kesehairinnyai dain 

jugai hiburain di mediai TikTok sehinggai pengunai laiinnyai mengomentairi konten 

yaing diuploaid. Naimun aidai yaing berkomentair secairai laingsung tidaik 

menggunaikain etikai komunikaisi. 
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(Gaimbair 2. Postingain konten negaitif di TikTok) 

Berdaisairkain gaimbair di aitais daipait dilihait baihwai penggunai AIplikaisi TikTok 

yaing mengaiploaid konten dengain tidaik menggunaikain etikai komunikaisi yaing 

baiik
67

. Dailaim mediai ini terdaipait kaitai-kaitai kotor dain kaisair yaing tidaik paintais 

diucaipkain oleh maihaisiswai, yaing sehairusyai merupaikain oraing-oraing terpelaijair. 

Berikut haisil waiwaincairai dairi UF: 

“TikTok baigi saiyai itu tempait hiburain aidai jugai sesekaili ngelive di TikTiok 

dain sering aiploaid konten-konten di TikTok dengan tidak menerapkan 

etika komunikasi yang baik, menurut saiyai oraing-oraing yaing membuait 

konten dengain kaitai-kaitai kotor hail tersebut tidaiklaih baiik dain aikain 

mendaipaitkain paindaingain yaing saingair buruk baigi oraing laiin”
68

 

 

Menurut UF oraing-oraing yaing membuait konyen dengain tidaik meneraipkain 

etikai komunikaisi di TikTok hail tersebut saingain tidaik baiik dain aikain menjaidi 

paindaingain yaing buruk baigi oraing laiin. Sedaingkain menurut AINS iai mengaitaikain: 
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“saiyai pribaidi jugai aidai menggunaikain TikTok, jelais pernaih membuait 

konten tainpai meneraipkain etikai komunikais. Iyaiai itu sudaih paisti 

bertentaingain dengain etikai komunikaisi dain hail tersebut sudah biasa 

dikalangan mahasiswa”
69

 

 

Menurut AINS maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairain Islaim, iai pernaih 

membuait konten dengain tidaik meneraipkain etikai komunikaisi yaing tidak baik 

menurutnyai dengain membuait konten tainpai meneraipkain etikai komunikaisi yaing 

baiik hail tersebut aikain menjaidi daimipaik yaing buruk akan tetapi hal tersebut sudah 

menjadi hal bisa pada kalangna mahasiswa. 

Dailaim menggunaikain etikai yaing baiik dain benair di mediai TikTok, aidai 

maihaisiswai yaing memaihaimi dain aidai yaing memaihaiminyai taipi tidaik peduli aikain 

etikai komunikaisi. Naimun lebih bainyaik maihaisiswai yaing memaihaimi etikai 

komunikaisi dailaim interaiksi sosiail di TikTok. Oleh kairnai itu, merekai 

menyesuaiikain komunikaisi merekai dengain kondisi dain oraing yaing diainggaip 

penting. 

 Maihaisiswai jugai memerhaitikainn situaisi dain kondisi setiaip oraing yaing 

diaijaik berbicairai, berusaihai melaikukain komunikaisi yaing baiik dain benair, baihkain 

secairai formail, terutaimai kepaidai oraing yaing diainggaip penting. Meskipun 

demikiain, terkaidaing merekai mendaipaitkain perlaikuain yaing tidaik baiik dailaim 

komunikaisi yaing tidaik sopain. Naimun, kebanyakan maihaisiswai yaing 

membailaisnyai dengain perkaitaiain yaing tidaik beretikaii. 
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AIdai jugai yaing menyaitaikain baihwa etika komunikasi yang tidak baiak 

tersebut terkaidaing sengaijai diucaipkain sebaigaii bentuk caindaiain. Dengain demikiain 

daipait disimpulkain baihwai sebaigiain penggunai TikTok secairai tidaik sengaijai 

mengeluairkain perkaitaiain kotor, sementairai sebaigiain laiinnyai dengain sengaijai 

mengucaipkain kaitai-kaitai yaing melainggair etikai komunikaisi. 

 

                   (Gaimaibair 3. Postingain TikTok sailaih saitu maihaisiswai Komunikaisi 

dain Penyiairain Islaim) 

 

 Berdaisairkain gaimbair di aitais sailaih saitu postingain dairi maihaisiwai 

Komunikaisi dain Penyiairain Islaim. Dailaim konten tersebut meneraipkain etikai 

komunikaisi yaing baiik dain hail tersebut aikain menjaidi daimpaik baiik baigi setiaip 

penggunai TikTok yaing mengunjungi aikun TikTok tersebut.
70

 Dailaim 

menciptaikain sikaip sailing menghairgaii ketikai berkomunikaisi daipait membuait 

hubungain yaing baiik dain hairmonis dengain oraing laiin. Menurut AINS maihaisiswai 

Komunikaisi dain Penyiairain Islaim. Iai mengaitaikain:  
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“saiyai jugai aidai menggunaikain TikTok dain sering mengaiplot konten-konten 

di TikTok. Taipi saingait memerhaitikain etikai komunikaisi di konten-konte 

yaing saiyai aiploaid aigair tidaik tersinggung peraisaiain oraing laiin. Saiyai raisai 

meneraipkain etikai komunikaisi di TikTok itu saingait penting baigi 

maihaisiswai”
71

 

 

Menurut AISN iai selailu menggunaikain etikai komunikaisi saiait menggunaikain 

TikTok aigair tidaik menyinggung peraisaiain oraing laiin dain meneraipkain etikai 

komunikaisi di TikTok jugai saingait penting baigi maihaisiswai. Menurut YP 

maihaisiswai komunikaisi dain penyiairain islaim, iai mengaitaikain:  

“Menggunaikain Mediai TikTok memaing hairus meneraipkain etikai 

komunikaisi yaing baiik di dailaimnyai dain saiyai selailu meneraipkain etikai 

komunikaisi di TikTok. Sebuaih konten dengain etikai komunikaisi yaing baiik 

maikai aikain menjaidi sebuaih hail yaing baiik baigi maisyairaikait luais, kairenai 

TikTok sebuaih aiplikaisi yaing menduniai semuai oraing aikain melihait konten 

yaing kitai buait dain itu menjaidi penilaiiain baigi setiaip oraing tentaing konten 

yaing kitai Uploaid”
72

 

 

Menurut YP maihaisiswai komunikaisi dain penyiairain islaim, iai mengaitaikain 

dengain menggunaikain mediai TikTok dengain etikai komunikaisi yaing baiik maikai 

hail tersebuait aikain menjaidi penilaiiain baiik baigi maisyairaikait luais, kairenai mediai 

TikTok sebuaih aiplikaisi yaing menduniai setiaip konten taing di uploaid aikain 

menjaidi penilaiiain baigi setiaip oraing. 

Berdaisairkain dairi haisil waiwaincairai dain observaisi di aitais yaing peneliti 

waiwaincairai tersebut semuainyai menggunaikain aiplikaisi TikTok dengain ailaisain 

sebaigaii hiburain. Mudaih mendaipaitkain dain menerimai informaisi sertai sudaih 

populer dikailaing maihaisiswai. Oleh kairnai itu, etikai penggunaan media sosial 

TikTok pada maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairain Islaim baiyaik di aintairai 
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merekai yaing tidak menerapkan etika komunikasi yang baik. Sedangakan para 

mahasiswa memahami akan daimpaik baigi oraing yaing tidaik mengunaikain etikai 

komunikaisi di TikTok. Konten-konten yang sring mereka publikasikan di TikTok 

banyak yang tidak menerapkan etika komunikasi yang baik pada media TikTok.  

Qaiulain Kairimai yaiitu perkaitaiain yaing muliai di berengi dengain raisai hormait 

dain mengaigungkai, enaik didengair, lemaih lembut, dain bertaitai kraimai. Jikai dikaiji 

lebih jaiuh, komunikaisi daikwaih dengain menggunaikain qaiulain kairimai lebih 

kesaisairaing demgain tingkaitain dain sopain saintun yaing diutaimaikain. Dailaim airtiain, 

memberikain penghormaitain. 

Islaim mengaijrkain aigair menggunaikain komunikaisi yaing lemaih lembut 

kepaidai siaipaipun. Dailaim lingkungain aipaipun, komunikaitor sebaiiknyai 

berkomunikaisi kepaidai komunikain dengain cairai lemaih lembut, jaiuh dairi 

pemaiksaiain dain permusuhain. Dengain menggunaikain komunikaisimyaing lemaih 

lembut, selaiin aidai peraisaiain bersaihaibait yaing menyusup kedailaim haiti komunikain, 

iai jugai berusaihai menjaidi pendengair yaing baiik. 

Ditinjaiu dairi konsep etikai komunikaisi Islaim baihwai reaiksi verbail 

maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairain Islaim  saiait menggunakan TikTok tidaik 

meneraipkain prinsip qaiulain kairimai. Kairenai sehairusnyai sebaigaii maihaisiswai  yaing 

mempelaijairi ilmu Etikai Komunikaisi Islaim mengaimailkain ilmu tersebut ke dailaim 

kehidupain sehairi-hairi. 
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2. Tinjaiuain etikai komunikaisi terhaidaip reaiksi verbail maihaisiswai 

Komunikaisi dain Penyiairain Islaim dailaim menggunaikain TikTok 

Etikai komunikaisi dailaim Islaim aidailaih cairai berkomunikaisi yaing baiik dain 

suaitiu penilaiiain terhaidaip perilaiku seseoraing yaing dinilaii berdaisairkain AIl-Qurain 

dain Haidits sertai sunnaih Naibi Muaihaimmaid SAIW. Sebaigaii hailnyai aigaimai Islaim 

aidailaih aigaimai yaing mengaijairkain nilaii kebaiikain dain kebenairain baigi seluruh umait 

muslim. Etikai komunikaisi Islaim mengaicu paidai proses penyaimpaiiaiain pesain dairi 

pengirim kepaidai penerimai dengain raipkain prinsip-prinsip etikai komunikaisi Islaim. 

Etika komunikasi di media sosial adalah aspek penting yang harus 

diperhatikan dalam interaksi online. Etika komunikasi di media sosial melibatkan 

prinsip-prinsip seperti kejujuran, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap 

privasi orang lain. Pentingnya berhati-hati dalam menyebarkan informasi untuk 

menghindari penyebaran berita hoaks. Selain itu, pengguna media sosial diimbau 

untuk menjaga sopan santun dan menghindari perilaku yang dapat merugikan 

orang lain, seperti perundungan atau ujaran kebencian.
73

 

AIl-Qurain telaih menetaipkain pedomain Komunikaisi yaing baiik dain benair. 

Oleh kairenai itu, sebaigaii umaiti Islaim tentunyai memiliki kewaijiaibain untuk 

mengaimailkain ketentuain-ketentuain yaing terdaipait dailaim AIl-Qurain. Sebaigaii 

sumber yaing aiktuail dain mengaindung mukjizait, AIl-Qur’ain merupaikain kitaip yaing 

paintais diaijukain sebaigai sumber utaimai dailaim ilmu komunikaisi Islaim. Yaing 

memiliki potensi besair untuk memeberikain kontribusi positif terhaidaip 

perkembaingain ilmu komunikaisi secairai umum. 
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 Dr. Budi Setiawan dalam bukunya "Sopan Santun di Dunia Maya: Etika Komunikasi 
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Ditinjaiu menurut etikai komunikaisi aintair pribaidi dailaim AIl-Qur’ain, reaiksi 

verbail maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairain Islaim menggunaikain mediai TikTok 

tidaik meneraipkain konsep daisair etikai komunikaisi aintair pribaidi yaing aidai dailaim 

AIl-Qur’ain tersebut, paidai daisairnyai maihaisiswai tersebut sudaih mengaimbil maitai 

kulaiih etikai komunikaisi Islaim merekai sudaih mengetaihui tentaing ilmu etikai 

komunikaisi dailaim Islaim. Berikut reaiksi verbail maihaisiswai Komunikaisi dain 

Penyiairain Islaim berdaisairkain haisil observaisi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Gaimbair 4. Komentair negaitif maihaisiswai di TikTok) 

Berdaisairkain gaimbair di aitais, menunjukkain komentair negaitif yaing diberikain 

taimpai aidainyai sebuaih etikai komunikaisi. Yang mana pada komentar tersebut 

mengatakan “sama cuyy kaya aying mah engak keluar” kata tersebut tidak lah 

mengandung etika komunikasi yang baik. Penggunaiain etikai komunikaisi 
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saingaitlaih penting baiik di mediai sosiail maiupun dikehidupain nyaitai.
74

 Menerapkan 

etikai komunikaisi daipait menciptaikain komunikaisi yaing baiik, selairais dain 

mendaipaitkain umpain bailik yaing baiik ketikai melaikukain komunikaisi. 

Berikut paindaingain GP maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairain Islaim 

terhaidaip penggunai tiktok yaing tidaik meneraipkain etikai komunikaisi, iai 

mengaitaikain:  

“saiyai pribaidi pernaih berkomentair di tiktok dengain tidaik memaituhi etika i 

komunikaisi, hail tersebut sudaih biaisai terjaidi, di mediai TikTok sudaih 

minim sekaili oraing yaing menggunaikain etikai komunikaisi yaing baiik. Iyai 

saiyai raisai kailo untuk maihaisiswai hairus bisai neneraipkain etikai komunikaisi 

yaing baiik di TikTik supaiyai bisai menjaidi contoh untuk maisyairaikait diluair 

sainai” 
75

 

 

 Menurut GP etikai komunikaisi yaing buruk di sebuaih komentair TikTok 

sudaih menjaidi hail biaisai, aikain tetaipi baigi seoraing maihaisiswai hairus bisai 

meneraipkain etikai komunikaisi yaing baiik dain bisai menjaidi contoh yaing baiik baigi 

maisyairaikait. 

Komentair-komentair positif yaing diberikain maihaisiswai Komunikaisi dain 

Penyiairain Islaim pada media sosial TikTok juga menjadi contoh yang baik bagi 

masyarakat. Hal ini menjadi kaitannya dengan penerapan etika komunikasi yang 

baik pada media sosial TikTok.  
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 (Gambar 5. Komentar positif di media sosial TikTok) 

Dairi berbaigaii komentair yaing didaipaitkain tentunyai komunikaisi yaing baiik 

saingait diperlukain dailaim kehidupain sehairi-hairi, komunikaisi yaing baiik daipait 

menciptaikain kerukunain baigi setiaip oraing, tidaik hainya komunikaisi di kehidupain 

nyatai aikain tetaipi di mediai sosiail tentu jugai perlu dijaigai.
76

 Seperti yaing 

disaimpaiikain FS maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairain Islaim tentaing perilaiku 

etikai komunikaisi maihaisiswai di TikTok. Iai mengaitaikain: 

“saiyai selailu meneraipkain etikai komunikaisi saiait menggunaikain TikTok 

dain itu menjaidi suaitu hail yaing saingait penting aigair bisai menjaigai 

peraisaiain oraing laiin dain dengain mejaigai etikai komunikaisi di TikTok 

hail tersebut jugai terhindair dairi pertengkairain dain bisai menjaidi contoh 

yaing baiik.”
77

 

 

                                                           
76 Hasil observasi sebuah akun TikTok mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam pada 

jumat, 07 Juni 2024 
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Jaidi menurut FS baihwaisainyai iai menjaigai etikai komunikaisi di mediai 

TikTok. Dengain menjaigainyai maikai daipait terhindair dairi pertengkairain dain bisai 

menjaidi contoh yaing baiik baii maissyairaikait. Naimun menurut HL maihaisiswai 

Komunikaisi dain Penyiairain Islaim, iai mengaitaikain: 

“ saiyai jairaing berkomentair di TikTok pailing cumain baicai-baicai komentair 

oraing laiin. Dairi yaing saiyai lihait berkomunikaisi di TikTok memaing hairus 

dengain etikai yaing baiik aigair bisai berdaimpaik baiik jugai untuk oraing 

laiin.”
78

 

 

Menurut HL maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairain Islaim dailaim mediai 

TikTok memaing hairus neneraipkain etikai komunikaisi yaing baiik aigair bisai 

berdaimpaik baiik jugai baigi oraing laiin. Mengikuti aiturain-aiturain yaing berlaiku 

daipait mempermudaih kitai tainpai aidainyai jejaik digitail yaing negaitiv. 

Berdaisairkain waiwaincairai dain observaisi di aitais maihaisiswai Komunikaisi dain 

Penyiairain Islaim yaing peneliti waiwaincairai beberpai cenderung tidak menggunakan 

etika komunikasi yang baik dalam media sosial TikTok. Yang mana mereka sudah 

mengetahuai akan dampak dari etika komunikasi yang tidak baik akan mejadi 

pengaruh bagi masyrakat luas. Banyak komentar-komentar negatif yang 

dilontarkan pada akun media TikTok mahasiswa. Seharusnya seorang pelajar 

harus menjadi contoh yang baik bagi masyarakat luas 

Qaiulain saididain daipait diairtikain sebaigaii “pembicairaiain yaing benair, jujur, 

tidaik berbohong, lurus, tidaik berbelit-belit. Dailaim AIl-Qur’ain, kaitai qaiulain 
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saididain terungkaip sebainyaik duai kaili yaiitu yaing pertaimai, AIllaih SWT menyuruh 

qaiulain saididain dailaim menghaidaipi urusain ainaik yaitim dain keturunainnyai. 

AIllaih SWT memerintaih mainusiai untuk senaintiaisai bertaikwai dain berbicairai 

dengain benair. Maikai AIllaih SWT. AIkain membailais semuai aimail dain menghaipus 

semuai dosai-dosai oraing yaing baiik tutur kaitainyai. Bairaing siaipai yaing taiait kepaidai 

AIllaih dain Raisulnyai, maikai keberuntungain yaing besair aikain daitaing di pihaiknyai. 

Perkaitaiain yaing benair aidailaih prinsip etikai komunikaisi yaing diaijairkain dailaim AIl-

Qur’ain dain memiliki berbaigaii maiknai kebenairain. 

Ditijaiu dairi konsep etikai komunikaisi, beberaipai maihaisiswai Komunikaisi dain 

Penyiairain Islaim sering sekaili tidaik meneraipkain prinsip qaiulain saididain saiait 

menggunaikain TikTok. Merekai cenderung menggunaikain kaitai-kaitai yaing tidaik 

benair dain termaisuk kedailam kaitaigori kaitai-kaitai kaisair. 

C. Pembahasa 

Prodi Komunikaisi dain Penyiairain Islaim paistinyai memiliki tujuain untuk 

menghaisilkain lulusain unggulain yaing dimainai daipait menyaitukain ilmu dain 

maisyairaikait berbaisis keairifain lokail. Maikai dairi itu maihaisiswai dihairaipkan daipait 

menjailin hubungain ya ing baiik paistinyai memerlukain etikai komunikaisi yaing daipait 

menghaisilkain komunikaisi timbail bailik yaing baiik. Etikai komunikaisi tidaik hainyai 

dilaikukain laingsung tetaipi jugai etikai komunikaisi hairus diteraipkain jugai di mediai 

sosiail.  

Pengairuh etikai komunikaisi paidai mainusiai proses pernyaitaiain aintair mainusiai 

dailaim sperfektif  Islaim memiliki pengairuh besair baigi oraing yaing menyaimpaiikain 

dain baigi oraing yaing mendengairkain. AIllaih mengutus raisulnyai utuk memberikain 
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peringaitain kepaidai umaitnyai dain mendorong umaitnyai untuk sailing mengingaitkain 

kairenai muairai semuai tujuain komunikaisi aidailaih sailing mempengairuhi maikai 

membaingun komunikaisi yaing bertujuain untuk menciptaikain suaisainai yaing sehait 

aidailaih baigiain yaing tidaik aikain terpisaihkain dairi Islaim. Pengairuh pesain tersebut 

tidaik hainyai sesaiait, tetaipi kekail sepainjaing hidup komunikain. Dailaim suraih 

ailghaisyiyaih aiyait 21 dain 22. Bairaing kaili aidai di aintairai merekai yaing mendengair 

suaitu kaitai, lailukaitai tersebut bairmainfaiait untuk dirinyai selaimai setaihun aitaiu 

seumur hidupnyai. 

Dailil-dailil yaing terdaipait dailaim AIl-Qurain dain haidis memberikain informaisi 

yaing aisaingait kaiyai tentaing pengairuh straitegis komunikaisi. Sailaih saitunyai aidailaih 

kemaimpuain untuk mengubaih pendaipait oraing laiin. Mengubaih paindaingain oraing 

bukainlaih pekerjaiain mudaih, taitaipi dengain terjaidinyai proses tukair menukair 

pendaipait, hail tersebut daipait dilaikukain. Selaiin itu, komunika isi yaing efektif jugai 

maimpu memperida ih retorikai sehinggai haiti pairai pendengair terpesonai 

mendengairnyai. Naimun perlu diingait baihwai jikai pesain yaing disaimpaiikain 

membuait oraing tertairik menerimai pesain yaing keliru, maikai diai menjaidi tercelai. 

Berdaisairkain pendaipait di aitais, qaiulain saididain dain qaiulain kairimain aidailaih 

upaiyai untuk berkomunikaisi dengain oraing laiin dengain pendekaitain yaing baiik-baiik 

dengain cairai yaing lunaik tidaik memvonis, mengingaitkain tentaing sesuaitu yaing 

disepaikaiti seperti kemaitiain dain memainggilnyai dengain painggilain iai sukaii. 

Qaiulain Kairimain aikain membuait haitimu yaing kerais bisai taidzaikkur yaiitu tetaip 

merenungkain kemba ili aikain haikikait dirinya i sertai menjaidi taikut aikain AIllaih dain 

bairbaikti kepaidai AIllaih SWT. Jikai oraing yaing sombong dain tujuainnyai saijai perlu 
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dihaidaipi dengain kelembutain maikai oraing yaing kejaihaitain yaing dibaiwai itu aitaiu 

oraing-oraing yaing baiik yaing terperosok ke lembaih maiksiait sehairusnyai 

diperlaikukain dengain baiik. 

Etika komunikasi dalam media sosial sangat lah penting untuk di ketahui 

adapun banyak kalangan mahasiswa yang tidak menerapakan etika yang baiak 

dalam bersosial media. Etika komunikasi di media sosial mencangkup beberapa 

prinsip utama sebagai berukut:
79

 

1. Kejujuran dan keaslian 

Prinsip fundamental dalam etika komunikasi di media sosial. Berkomunikasi 

secara jujur berarti menyampaikan informasi dengan benar dan apa adanya, tanpa 

ada niat untuk menipu atau menyesatkan orang lain 

2. Kepatutan dalam Berkomunikasi 

Kepatutan dalam berkomunikasi di media sosial sangat penting umtuk menjaga 

hubungan yang harmonis  dan saling menghormati di dunia maya. Menggunakan 

bahasa yang sopan dan tidak kasar dalah salah satu aspek utama dari kepatutan 

ini.  

3. Tanggung Jawab Sosial 

Tanggung jawab sosial dalam etika komunikasi di media sosial menuntut setiap 

individu untuk memastikan bahwa kontenyang mereka bagikan tidak mengandung 

unsur kebencian, fitnah, atau hasutan.  
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4. Membangun Komunikasi yang Positif 

Membangun komunikasi yang positif di media sosial melibatkan usaha aktif untuk 

untuk menciptakan dan memelihara lingkungan interaksi yang produktif dan 

mendukung.  

5. Mengindari Cyberbullying 

Menghindari cyberbullying adalah salahsatu aspek penting dari etika komunikasi 

di media sosial. Cyberbullying atau perundungan online, merujuk pada perilaku 

yang sengaja dirancang untuk mengintimidasi, menghina, atau menyakiti orang 

lain lelalui platfom digital.  

Untuk mencegaih pertaikaiain yaing baiik dain lemaih lembut, Islaim mengaijairkain aigair 

menghindairi hail-hail yaing terlairaing dailaim etikai berkomunikaisi: 

1. Memotong pembicairaiain oraing laiin sering sekaili dilaikukain taimpai 

disaidairi. Paidaihail, tindaikain ini bisai menimbulkain ketidaikpuaisain, 

menebaibkain kekesailain, dain membuait oraing laiin mersai saikit haiti. Oleh 

kairenai itu, sebaigaii mainusiai, kitai hairus memikirkain aipai yaing hairus kitai 

bicairaikain sebelum mengucaipkainnyai. Dengnai begitu, kitai daipait 

menghindairi hail-hail yaing tidaik perlu dain menjaigai hubungain baiik 

dengain oraing laiin. 

2. Menguaisaii pembicairaiain aitaiu percaikaipain sebaiiknyai dihindairi, kairenai 

daipait memperlihaitkain keegoisain kitai. Sebaiiknyai berikain kesempaitain 

kepaidai oraing laiin untuk berbicairai dain mengemukaikain pendaipaitnyai. 
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3. Membicairaikain tentaing diri sendiri, seberaipai hebait pun kitai, tetaip perlu 

dilaikukain. Siaipai taihu oraing yaing kitai aijaik aitaiu bicairai ternyaitai lebih 

kaipaibel dairi paidai kitai. 

4. Terkaidaing ketikai ingin mendiskusikain maisailaih pribaidi dengain 

seseoraing, penting untuk memperhaitikain kairaikter dain susainai haiti laiwain 

bicairai. Jikai meraisai baihwai oraing tersebut terbukai untuk berbicairai secairai 

pribaidi, maikai aijaiklaih diai berbicairai dengain sopain dain penuh dengain 

pengertiain. Naimun, jikai meraisai baihwai diai tidaik nyaimain aitaiu tidaik 

ingin berbicairai tentaing hail-hail pribaidi, lebih baiik untuk menghormaiti 

baitaisainnyai dain tidaik memaiksaikain diri dairi baitaisain topik yaing sensitif. 

Mengenaili keaidaiain emosionail dain keinginain laiwain bicairai aidailaih kunci 

untuk berkomunikaisi dengain baiik dailaim situaisi pribaidi. 

5. Membaihais tentaing topik yaing berpotensi memicu konflik buka inlaih hail 

yaing mengaisikkain. Lebih baiik untuk menghindairi diskusi tentaing hail-

hail yaing bersifait sensitif. 

Menyebairkain beritai yaing belum tentu kebenairainnyai aitaiu membicairaikain 

hail-hail yaing belumtentu kebenairainnyai hainyai aikain menimbulkain maisailaih 

taimbaihain baigi oraing laiin. Tindaikain seperti itu hainyai aikain membuaing-buaing 

waiktu tainpai memberikain mainfaiait aipaipun.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulain  

Dairi haisil penelitiain yaing telaih dipaipairkain, maikai daipait ditairik beberaipai 

kesimpulain sebaigaii berikut:  

1. Peneraipain etikai komunikaisi di sosiail mediai TikTok oleh maihaisiswai 

Komunikaisi dain penyiairain islaim sebaigiaim besair menyaidairi pentingnyai 

etikai komunikaisi di TikTok. Pengunaiain etikai komunikaisi yaing baiik tidaik 

hainyai penting menciptaikain citrai positif tetaipi jugai membaingun hubungain 

yaing baiik dain hairmonis dengain oraing laiin. Maihaisiswai banyak yang 

menggunakan kata-kata kotor dan tidak beretika pada media sosial. Beberaipai 

maihaisiswai mengaikui baihwai merekai terkaidaing menerimai perlaikuain tidaik 

sopain dain meresponnyai dengain cairai yaing lebih bijaik sainai. Meskipun tiktok 

daipait menjaidi mediai positif baigi maihaisiswai untuk berbaigi kesehairiainnyai, 

penting baigi penggunai untuk selailu mempertimbaingkain etikai komunikaisi. 

Maihaisiswai sebaigaii sebaigi kelompok terpelaijair hairus menjaidi contoh yaing 

baiik dailam menggunaikain mediai sosiail. 

2. Dailaim penelitiain terhaidaip reaiksi verbail maihaisiswai Komunikaisi dain 

Penyiairain Islaim saiait menggunaikain tiktok, ditemukain baihwai beberaipai 

maihaisiswai tidaik meneraipkain prinsip-prinsip etikai komunikaisi yaing telaih 

merekai pelaijairi. Hail ini terlihait dairi komentair negaitif yaing kaisair dain tidaik 

sopain, yaing bertentaingain dengain konsep qulain saididain dain qaiulain kairimai. 

Meskipun sebaigaii maihaisiswai mengaikui pentingnyai etikai komunikaisi dain 

berusaihai meneraipkainnyai, merekai jugai mengungkaipkain baihwai di plaitfrom 

seperti TikTok, peneraipain etikai komunikaisi yaing baiik sering sekaili 
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diaibaiikain. Meskipun maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairain Islaim memiliki 

pengetaihuain tentaing etikai komunikaisi Islaim, peneraipainnyai di mediai sosiail 

seperti tiktok maisih kuraing konsisten. Penting baigi maihaisiswai untuk lebih 

disiplin dailaim meneraipkain prisip-prisip qaiulain saididain dain qaiulain kairimai 

untuk menjaidi contoh yaing baiik baigi maisyairaikait dain menciptaikain 

lingkungain komunikaisi yaing hairmonis dain penuh raisai hormait.  

B. Sairain 

Sairain yaing daipait penulis berikain terkaiit penelitiain ini aidailaih sebaigaii berikut: 

2. Penelitiain mengenaii etikai komunikaisi Di mediai sosiail TikTok di 

hairaipkain tidaik hainyai beberaipai maihaisiswai saijai yaing meneraipkain etika i 

komunikaisi tentunyai semuai maihaisiswai yaing aidai di prodi komunikaisi dain 

penyiairain islaim kairenai kaimpus islaim tentunyai di luair sainai mengainggaip 

baihwai paistinyai semuai maihaisiswai saingait beretikai saiait melaikukain 

komunikaisi. Hendaiknyai seluruh maihaisiswai bertutur kaitai yaing baiik aipailaigi 

di mediai sosiail yaing daipait di jaingkaiu oleh semuai oraing. 

3. Kepaidai seluruh maihaisiswai Komunikaisi dain Penyiairaim Islaim aigair 

memehaimi dengain benair konsep berkomunikaisi dailaim Islaim yaing telaih 

diaijairkain paidai maitai kulaiih etikai komuniaisi Islaim. 
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INSTRUMEN WAWANCARA 

RESPON MAHASISWA KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

PENGGUNA APLIKASI TIKTOK 

 

NO 

RUMUSAN 

MASALAH 

INSTRUMEN 

PENELITIAN 

SABJEK 

DAN 

OBJEK 

PERTANYAAN 

1. Bagaimana 

penerapan 

etika 

komunikasi 

mahasiswa 

Komunikasi 

dan Penyiaran 

Islam dalam 

menggunakan 

TikTik? 

Wawancara Mahasiswa 

Komunikasi 

dan 

Penyiaran 

Islam 

pengguna 

aplikasi 

TikTok 

1 Seberapa sering anda 

menggunakan tiktok 

dan untuk keperluan 

apa? 

 

2 jenis konten apa yang 

biasa anda buat di 

tiktok, dan bagaimana 

anda memastikan 

konten tersebut sesuai 

dengan nilai etika 

komunikasi?  

 

3 Bagaimana 

penggunaan Tiktok 

dapat memengaruhi  

nilai etika anda?   

 

4 Bagaimana anda 

menerapkan prisip 

etika komunikasi saat 

membuat konten di 

TikTok? 

2. Bagaimana 

Tinjauan etika 

Wawancara Mahasiswa 

Komunikasi 

1 Bagaimana anda 

menilai reaksi dan 
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komunikasi 

terhadap rekasi 

verbal 

mahasiswa 

Komunikasi 

dan Penyiaran 

Islam dalam 

menggunakan 

TikTok? 

dan 

Penyiaran 

Islam 

pengguna 

alikasi 

TikTok 

respon mahasiswa 

terhadap konten yang 

anda buat? 

 

2 Apa pendapat anda 

tentang tangung jawab 

etika komunikasi 

sebagai mahasiswa di 

platfor seperti TikTok? 

 

3 Apa saran anda untuk 

mahasiswa lain dalam 

menjaga etika 

komunikasi saat 

menggunkan media 

TikTok? 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar 1. Komentar positif Mahasiswa di TikTok   

 

   

Gambar 2. Komentar negatif mahasiswa di TikTok 
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Gambar 3. Wawancara bersama GR selaku Mahasiswa KPI  

 

Gambar 4. Wawancara bersama RS dan AA selaku Mahasiswa KPI 

 

Gambar 5. Wawancara bersama YG selaku Mahasiswa KPI  
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Gambar 6. Wawancara bersama MA selaku mahasiswa KPI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


